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ABSTRAK

Investasi secara digital seperti trading saham syariah menjadi
transaksi yang digemari oleh masyarakat akhir-akhir ini. Transaksi
trading saham syariah ini dilakukan di Pasar Modal Syariah
dengan beragam metode salah satunya ialah scalping.
Permasalahannya  metode ini  berpotensi  menimbulkan
ketidakpastian sehingga dipertanyakan kebolehannya dalam
Hukum Ekonomi Syariah. Penelitian ini merupakan penelitian
yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan.
Temuan penelitian ini trading saham dengan metode scalping
dilakukan dengan memanfaatkan fluktuasi harga dalam waktu
yang sangat singkat untuk meraih keuntungan. Metode scalping ini
memiliki tips dan eksekusi masing-masing sebagaimana metode
scalping M Isa Abdussalam dan Bekti Sutikna. Teknik scalping
saham yaitu memanfaatkan saham dengan volatilitas yang tinggi,
fokus pada saham syariah, fokus pada satu saham, take profit yang
kecil dan disiplin, serta memanfaatkan saham yang auto rejection
bawah (ARB). Sedangkan teknik scalping screening sebelum
perdagangan, screening saham saat market berjalan, dan alur
eksekusi trading. Trading saham dengan metode scalping tidak
bertentangan dengan Hukum Ekonomi Syariah dikarenakan tidak
mengandung gharar, judi, dan sesuai dengan ketentuan khusus
huruf ¢ Fatwa DSN MUI No: 80/DSNMUI/INI/2011 tentang
Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek.
Hal yang perlu ditekankan adalah metode scalping yang tidak
bertentangan dengan Hukum Ekonomi Syariah ini ialah metode
scalping yang menggunakan analisis teknikal seperti scalping yang
dilakukan M Isa Abdussalam dan Bekti Sutikna.

Kata Kunci: Trading, Saham, Scalping, Pasar Modal Syariah.



ABSTRACT

Digital investment, such as sharia stock trading, has become a
popular transaction among the public recently. Sharia stock
trading transactions are carried out on the Sharia Capital Market
using various methods, one of which is scalping. The problem is
that this method has the potential to cause uncertainty so that its
validity in Sharia Economic Law is questioned. This research is
normative juridical research with a statutory approach. The
findings of this research are that stock trading using the scalping
method is carried out by taking advantage of price fluctuations in
a very short time to gain profits. This scalping method has its own
tips and execution, like the M Isa Abdussalam and Bekti Sutikna
scalping methods. Stock scalping techniques include using stocks
with high volatility, focusing on sharia stocks, focusing on one
stock, taking small and disciplined profits, and using stocks with
lower auto rejection (ARB). Meanwhile, scalping techniques
include screening before trading, stock screening while the market
is running, and trading execution flow. Stock trading using the
scalping method does not conflict with Sharia Economic Law
because it does not contain gharéar, gambling, and is in accordance
with the special provisions of letter ¢ of DSN MUI Fatwa No:
80/DSNMUI/IN/2011 concerning the Application of Sharia
Principles in Securities Trading Mechanisms. The thing that needs
to be emphasized is that the scalping method that does not conflict
with Sharia Economic Law is the scalping method that uses
technical analysis, such as the scalping carried out by M Isa
Abdussalam and Bekti Sutikna.

Keywords: Trading, Stocks, Scalping, Sharia Capital Market.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pola transliterasi dalam penulisan skripsi Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Raden Fatah Palembang berpedoman kepada
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.
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B. Vokal

Sebagaimana halnya vokal bahasa Indonesia, vokal bahasa
Arab terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal

rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggaldilambangkan dengan tanda atau harakat.
Contoh:
Tanda Nama Latin Contoh
| Fathah A o
J Kasrah [ e
i Dhammah U &)

2. Vokal Rangkapdilambangkan dengan gabungan harakat
dan huruf. Contoh:

Tanda Nama Latin Contoh
- Fathah dan ya Ai G
3 Fathah dan Waw Au Jsa

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan
simbol (tanda). Contoh:

Tanda Nama Latin Contoh | Ditulis
Fathah dan alif
atau f_athah dan ) V& Mata/
\Le alif yang Ala . -
=y Rama
e menggunakan
huruf ya




D. Ta Marbuthah
Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebagai berikut:
a)Ta Marbuthah hidup atau yang berharakat fathah, kasrah dan
hammah maka translitarasinya adalah huruf't;
b)Ta Marbuthah yang sukun (mati) maka transliterasinya adalah
huruf h;
Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al
serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka Ta Marbuthah
itu ditransliterasikan dengan h. Contoh:
J LY ia35 = Raudhatul athfal
$5540d8aall = Al-Madinah Al-Munawarah
igilicy sl = Al-Madrasah ad diniyah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan menggandakan
penulisan huruf yang bertanda syaddah tersebut. Misalnya:
&) = Rabbana J= Nazalla
Sdi= Al-birr zali= Al-hajj

F. Kata Sandang al

1.Diikuti oleh huruf al-Syamsiyah, maka ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf [I] diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang mengikutinya. Contoh:
Sudi= As-Sayyidu & 3= At-Tawwabu
Ja5i= Ar-Rajulu Ouilill= As-Syams

2.Diikuti oleh huruf al-Qamariyah, maka ditransliterasikan
sesuai aturan-aturan bunyinya. Contoh:
$ali= Al Jalal gali= Al-badr’u
L= Al-Kitab 2aili= Al- gamaru
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Catatan: baik diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan
diberi tanda hubung (-).

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir
kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan
karena dalam tulisannya berupa alif. Contoh:
O3536 = Ta’khuziina & Sal= Umirtu
£33l = As-Syuhada’ & «li= Fa “ti biha

H. Penulisan Kata
Setiap Kata, baik fi i/, isim maupun huruf pada dasarnya ditulis
terpisah. Akan tetapi, suatu kata yang didalamnya ada harakat
atau huruf yang tidak dibaca (dihilangkan), maka transliterasi
kata seperti itu dirangkaikan dengan kata setelahnya. Contoh:

Arab Semestinya Cara Transliterasi
Jui) 850 5 Wa aufiz al- kaila Wa auful-kaila
ol sle &y | Wallillahi ‘alaalnas |Wa lillghi a lannas
@ Sud . Yadrusu fil-

iy Yadrusu fi al Madrasah
4l madrasah

I. Huruf Kapital

Dalam transliterasi, penggunaan huruf kapital sebagaimana
halnya yang berlaku dalam bahasa Indonesia (EYD), antara
lain huruf kapital ditulis untuk huruf awal kalimat, awal nama
diri dan awal nama tempat. Apabila awal nama atau tempat
tersebut didahului kata sandang al, maka yang ditulis dengan
huruf kapital adalah huruf awal nama, bukan huruf awal kata
sandangnya. Contoh:
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Kedudukan Kata Arab Transliterasi
Awal kalimat A& Ge Ga | Man ‘arafa nafsahu
%asly  |Wa maMuhammadun illg

Nama diri st
dam¥) rasiil
Nama tempat Al e Minal- Madinatil-
P 554l Munawwarah

Nama bulan Ohaa) i N | 1la syahri Ramadana
Nama diri yang
didahului kata al
Nama tempat yang | W&l i &30

didahului kata al i Raja’a min al-Qahirah

ALY Rl Zahaba as-Syafi 7

J. Penulisan kata Allah

Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata
tersebut berdiri sendiri. Apabila kata Allah berhubungan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf awalnya tidak mengguunakan huruf
kapital. Contoh:

a3 = wallahu A 4 = Fillahi

4 & = Minallahi & =Lillzhi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia adalah dengan menggalakkan pertumbuhan sektor
investasi melalui pasar modal. Dalam konteks ini peran sektor
pasar modal menjadi sangat signifikan dalam memajukan
perekonomian suatu negara. Masyarakat Indonesia yang menganut
agama Islam dapat berinvestasi melalui pasar modal syariah yang
merupakan platform investasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Investasi ini dapat dilakukan melalui jual beli saham di pasar modal
syariah.!

Dalam Islam diatur bahwasannya jual beli yang dilakukan
harus terhindar dari riba, syubhat, dan gharar. Hal ini sebagaimana
firman Allah SWT dalam surah Al-Bagarah ayat 275:

UL::\...J‘\,A.L:;A.\.\‘;JS\ e)saLASY\ Soaots ¥ Tl wxsu i
gl & Jals \)Us\ e gall ) [N dh Gl Gy
DJA/\}&JSMLAAB "“Uajw&cyachw\y)&\eﬁ}

Q}S;L@_);(Aiu\ \dgjmuuﬂmom

Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba
tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri
sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai
kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba),
lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya

! Taufik Hidayat, Buku pintar investasi syariah. Mediakita, 2011,
38.
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dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka
itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.?

Pada ayat ini Allah menceritakan keadaan para pemakan riba
pada hari kiamat nanti, bahwa mereka kelak akan bangkit dari
kuburan menuju mahsyar (tempat berkumpul) dalam keadaan
sempoyongan jalannya seperti bangkitnya orang gila pada
saat mengamuk karena kesurupan setan (Ar-Rifai, 2009).
Penyebabnya dikarenakan mereka menyamakan jual beli sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba®

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

W Gl @ O 6 (U8 de W s 85006 (ol 25
(k3 13)) (J)g\@uuc)ohaﬂ\@uusehj@c

Dari Abu Hurairah Rodhiyallohu ‘anhu, ia menuturkan,
“Rasulullah Shollallohu’alaihi wa Sallam melarang bai’ul
hashoh (seseorang mengatakan, “Lemparlah batu ini,
pakaian mana saja yang terkena batu tersebut, maka ia
menjadi hakmu dengan warga satu dirham.’Atau seseorang
menjual tanah sepanjang lemparan batu). Dan jual beli al-
gharar (yang tidak jelas).”HR.Muslim.*

2Tim Penerjemah. Al-Qur’an Terjemah Wagqaf Ibtida’ (Jakarta:
Maktabah Al Fatih Media, 2010), 86.

3 Basri, S., Sanim, B., & Beik, I. (2018). Metode pengajaran
Ekonomi Syariah berdasarkan kandungan Surat Al-Bagarah ayat 275 sd
280.. Ta'dibuna: Jurnal Pendidikan Islam, 7(2): 178.

4 lbnu Hajar Al-Asgalani, Terjemah Bulughul Maram, Penerjemah
Agung Wahyu, Lc, (Bogor: Pustaka Ulil Albab, 2007): 10.
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Pada saat ini, praktik jual beli di Indonesia tidak hanya
terbatas pada barang atau properti fisik, melainkan juga mencakup
aset-aset keuangan. Hal ini disebabkan oleh modernisasi dalam
kegiatan ekonomi dimana aset-aset keuangan menjadi objek yang
sering diperdagangkan. Salah satu jual beli yang sedang marak saat
ini ialah jual beli saham. Dalam fikih, istilah "saham™ memiliki
akar kata dalam bahasa Arab yaitu "Musahamah" yang berarti stok
atau bagian.® Secara substansial, saham dapat diartikan sebagai
dokumen berharga yang mencerminkan kepemilikan suatu
individu atas sebuah perusahaan yang memilih untuk melakukan
penawaran umum (go public) baik dalam bentuk nilai nominal
maupun presentase tertentu.®

Saham mewakili bagian kepemilikan dalam suatu
perusahaan yang ditandai oleh kontribusi modal. Modal yang
disumbangkan oleh pemegang saham kemudian digunakan untuk
mengembangkan usaha, dan keuntungan yang dihasilkan akan
dibagi kepada para pemegang saham sesuai dengan proporsi
kepemilikannya. Meski begitu, mencapai keuntungan tersebut
tidak selalu dapat terwujud dalam waktu yang singkat. Investasi
yang dibutuhkan seringkali cukup besar agar hasil yang diperoleh
dapat memuaskan. ’ Saat ini, saham telah menjadi objek
perdagangan yang diperdagangkan antara para investor dengan
tujuan untuk memperoleh keuntungan dengan lebih cepat. Perlu

5 Faqih, Ahmad. "Praktik Jual Beli Saham Syari’ah Perspektif
Hukum Islam." Igtisad: Reconstruction of justice and welfare for
Indonesia 5.1 (2018): 43-74.

® Sawidji Widoatmodijo, Pengetahuan Pasar Modal untuk Konteks
Indonesia, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015): 58.

" Dwi Riana,. Investasi dan Pasar Modal. Penerbit NEM, 2022, 38.
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diingat bahwa modal yang digunakan dalam transaksi semacam ini
tidak selalu harus berskala besar.®

Jual beli saham dapat dilakukan di Pasar Modal. Pasar modal
di Indonesia terdiri dari pasar modal konvensional dan pasar modal
syariah.® Hal mendasar yang membedakan antara pasar modal
konvensional dengan pasar modal syariah terdapat pada
mekanisme dan prinsip-prinsip yang ada. Transaksi dan seluruh
mekanisme pada pasar modal syariah berpegang teguh pada
prinsip-prinsip syariah yang bebas dari riba, gharar, dan maisir
sebagaimana Fatwa DSN-MUI No: 40/DSN-MUI/X/2003 dan
Fatwa DSN-MUI No. 80/DSN-MUI/111/2011.%° Selain itu saham
yang diperdagangkan di pasar modal syariah juga merupakan
saham syariah.'

Pembelian saham memiliki dua tujuan utama yaitu investasi
dan trading. Investasi adalah tindakan menanamkan aset untuk
jangka waktu yang panjang, sementara trading mirip dengan
aktivitas jual beli dengan tujuan utama untuk meraih keuntungan
dari selisih harga jual dan beli (capital gain).*? Trading memiliki
jangka waktu yang lebih singkat dibandingkan investasi, karena
dipengaruhi oleh permintaan yang dapat memengaruhi harga

8 Astikawati, Yunita, and Dessy Triana Relita. "Pengaruh Harga
Saham Perusahaan terhadap Transaksi Jual Beli Saham di Pasar Modal
Indonesia." Jurnal PROFIT: Kajian Pendidikan Ekonomi dan Illmu
Ekonomi 4.2 (2018): 134-144.

® Muhammad Nafik, Bursa Efek dan Investasi Syariah, (Jakarta: PT
Serambi Ilmu Semesta, 2009), 158.

0 Fadilla, Fadilla.  "Pasar  Modal  Syariah  dan
Konvensional." Islamic Banking: Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan
Perbankan Syariah 3.2 (2018): 49

1 Wibowo, Sigit. "Implementasi Transaksi Jual Beli Saham di Pasar
Modal dalam Perspektif Hukum Islam." Jurnal Cakrawala Hukum 13.1
(2018), 82.

12 Dwi Riana, Investasi dan Pasar Modal. Penerbit NEM, 2022, 23.
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saham syariah. Semakin tinggi permintaan, semakin meningkatnya
harga saham, yang berdampak positif bagi investor dan trader.*®

Terdapat beragam jenis trader berdasarkan strategi dan
jangka waktu trading, salah satunya adalah Scalping atau Scalper.
Asal usul istilah "Scalper” berasal dari bahasa Inggris, yaitu
"scalp" yang artinya "kutu loncat." Scalper memiliki ciri khas
membeli saham pada hari yang sama dan menjualnya dalam
hitungan menit, tanpa menyimpan aset dalam portofolio. Scalping
juga dikenal sebagai trading jangka pendek.* Banyak orang
tertarik menggeluti strategi ini karena potensi untuk menghasilkan
keuntungan secara cepat.'®

Seorang scalper dalam sehari akan menghabiskan waktu
untuk terus memantau indeks harga saham. Ketika suatu
perusahaan menawarkan saham pada harga yang lebih rendah,
scalper akan membelinya. Kemudian, dalam waktu singkat saat
harga saham naik, mereka akan menjualnya. Adakalanya scalper
membeli saham pada harga turun, namun harga semakin turun
setelahnya. Hal ini dapat memaksa mereka untuk melakukan cut
loss, yaitu menjual saham sebelum mengalami penurunan harga
lebih lanjut. Seorang scalper perlu memiliki keahlian yang matang
dalam menerapkan analisis teknikal sebagai pendekatan utama,

13 Ulinnuha, Muhammad, Diah Eko Susilowati, and Kharis
Fadlullah Hana. "Persepsi Investor Pemula Terhadap Pembelian Saham
Syariah di Indonesia.” Jurnal llmu Ekonomi Dan Bisnis Islam 2.1 (2020):
2.

14 Rijayana, lwan, and Arief Hertadi Rustam. "Aplikasi Expert
Advisor D3fx Menggunakan Frame Work Meta Trader 4 Dengan Metode
Scalping." Seminar Nasional Teknologi Informasi (SNTI) 2014, Fakultas
Teknologi Informasi Universitas Tarumanangara, Jakarta, 2014, 32.

15 Fanesti, Shabrian Hammam, and Izzul Madid. "Metode Scalping
dalam Trading Saham Menggunakan Analisis Teknikal Menurut Hukum
Islam.” Wasathiyyah 4.2 (2022): 111.
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dan harus mampu menggabungkannya dengan metode-metode
analisis lainnya.®

Scalper biasanya menargetkan perusahaan kelas menengah
ke bawah (Third Layer-small cap), yang cenderung memiliki
likuiditas rendah dan fundamental yang lemah. Perubahan harga
saham sering terjadi pada saham-saham ini karena faktor tersebut.
Perusahaan dengan Kkarakteristik tertentu ini seringkali memiliki
likuiditas rendah dan fundamental yang kurang kuat. Fluktuasi
harga saham seringkali terjadi pada saham-saham tersebut.
Menurut Bekti Sutikna, praktik scalping dapat dilakukan bahkan
pada saham blue chip. Meskipun demikian, stabilnya harga pada
jenis saham ini membuatnya sulit bagi scalper untuk meraih
keuntungan. Oleh karena itu, saham yang paling sesuai untuk
scalping adalah saham lapis tiga, di mana volatilitasnya relatif
rendah.

Transaksi yang dilakukan oleh scalper menimbulkan isu
menarik, terutama terkait dengan kesesuaian prinsip-prinsip
syariah. Salah satu isu yang mencolok adalah potensi pelanggaran
terhadap prinsip-prinsip syariah sebagaimana yang dinyatakan
dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
No: 80/DSN-MUI/IN1/2011. Scalper melakukan transaksi jual beli
dengan jangka waktu yang sangat singkat, misalnya dalam
hitungan menit, yang dapat dianggap sebagai tindakan yang
melibatkan spekulasi dan potensi manipulasi pasar.'’

16 Madid, 1zzul dan Fanesti, Shabrian Hammam. (2022). “Metode
Scalping dalam Trading Saham Menggunakan Analisis Teknikal
Menurut Hukum Islam”. Jurnal Pemikiran Fikih dan Usul Fikih Ma’had
Aly Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo, 40.

17 Ramdhani, Muhammad Rendy Januar. Tinjauan hukum ekonomi
syariah terhadap transaksi yang dilakukan oleh Scalper Pasar Modal di
MNC Sekuritas Bandung. Diss. UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020,
32.
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Scalper memilih saham kategori ketiga dengan kapitalisasi
pasar kurang dari Rp500.000.000.000,00 untuk memudahkan
memperoleh proporsi kepemilikan yang besar. Tindakan ini bisa
memicu manipulasi pasar yang secara tegas dilarang oleh Undang-
Undang dan Fatwa DSN-MUI. Salah satu bentuk manipulasi pasar
yang dikenal adalah "pump and dump" dimana transaksi dimulai
dengan kenaikan harga yang disebabkan oleh pembelian awal dari
inisiator.'® Setelah mencapai level tertinggi, pihak-pihak terkait
kemudian melakukan serangkaian transaksi jual besar-besaran
untuk mendorong penurunan harga, menciptakan peluang untuk
menjual dengan harga tinggi dan memperoleh keuntungan.

Praktek scalping ini menjadikan masyarakat mengajukan
pertanyaan mengenai aspek hukum dari kegiatan trading dengan
metode scalping. Trading yang merupakan aktivitas transaksi
saham dengan tujuan memperoleh keuntungan dari selisih harga
(capital gain) sangat mengandalkan fluktuasi harga yang tidak
dapat diprediksi. Dengan kata lain, tujuan dari trading merupakan
sesuatu yang tidak pasti. Keberadaan ketidakpastian ini
menunjukkan adanya gharar dalam trading. Gharar sendiri
dianggap sebagai sesuatu yang tidak diizinkan dalam konteks akad
atau perjanjian.

Berdasarkan pemaparan yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa trading saham yang menggunakan metode
scalping menimbulkan pertanyaan terkait kebolehannya secara
hukum ekonomi syariah. Dalam hal ini menarik untuk dikaji lebih
lanjut trading saham yang menggunakan metode scalping melalui
penelitian yang berjudul “TINJAUAN HUKUM HUKUM

18 pajrianor, Muhammad. Analisis Praktik Trading Saham Syariah
Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Studi Kasus IDX Kalimantan
Selatan. Diss. Universitas Islam Kalimantan MAB, 2023, 94.
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EKONOMI SYARIAH TERHADAP TRADING SAHAM
YANG MENGGUNAKAN METODE SCALPING”’.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan
masalah pada penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Bagaimana trading saham yang menggunakan metode
scalping?
2. Bagaimana trading saham dengan metode scalping
perspektif hukum ekonomi syariah?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui trading saham yang menggunakan
metode scalping.
2. Untuk mengetahui trading saham dengan metode
scalping perspektif hukum ekonomi syariah.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawsan
bagi masyarakat dan dapat menjadi bahan pertimbangan
oleh para trader yang akan melakukan trading saham
dengan metode scalping.

2. Manfaat Kontributif
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan khususnya pada bidang Hukum Ekonomi
Syariah terkait trading saham dengan metode scalping.

3. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan untuk peneliti sejenis selanjutnya dan dapat
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menjadi syarat menempuh gelar Sarjana Hukum di UIN
Raden Fatah Palembang.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan untuk mengantisipasi
adanya plagiasi dan kesamaan antara penelitian yang dilakukan
dengan penelitian lainnya. Penelitian terdahulu juga memiliki
peran yang krusial dalam membantu peneliti melakukan penelitian
dikarenakan penelitian terdahulu dapat dijadikan rujukan yang
membantu penelitian

Penelitian dengan judul ‘Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
terhadap trading saham yang menggunakan metode scalping’’
belum pernah dilakukan oleh peneliti lainnya. Namun terdapat
penelitian sejenis dengan tema yang serupa diantaranya sebagai
berikut:

1. Skripsi olen Muhammad Rendy Januar (2020) asal UIN
Bandung dengan judul ‘’Tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah terhadap transaksi yang dilakukan oleh Scalper
Pasar Modal di MNC Sekuritas Bandung’’. Hasil
penelitian ini menyatakan praktik jual beli saham oleh
scalper di MNC Sekuritas Bandung dianggap sesuai
dengan Hukum Ekonomi Syariah dan mengacu pada
Fatwa DSN-MUI Nomor 80/DSN-MUI/IIN/2011 yang
mencantumkan tindakan-tindakan terlarang di pasar modal
syariah. ° Persamaan penelitian ini dengan penelitian
penulis sama-sama membahas tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah terhadap trading di pasar modal. Perbedaannya
penelitian ini membahas scalper pasar modal di MNC

19 Ramdhani, Muhammad Rendy Januar. Tinjauan hukum ekonomi
syariah terhadap transaksi yang dilakukan oleh Scalper Pasar Modal di
MNC Sekuritas Bandung. Diss. UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020,
91.
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Sekuritas Bandung sedangkan penelitian penulis
membahas trading saham dengan metode scalping.

2. Skripsi oleh Muhammad Mujahidin (2021) asal UIN
Mataram dengan judul ‘’Tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah Terhadap Praktik Jual Beli Saham Melalui
Aplikasi Olymp Trade Di Kota Mataram’. Hasil
penelitian ini menyatakan praktik jual beli saham
menggunakan Aplikasi Olymp Trade di Kota Mataram
merupakan bentuk perdagangan berjangka dengan
menggunakan akad kontak berjangka options. Praktik ini
hanya mengandalkan kenaikan atau penurunan harga
saham dalam menjalankan transaksi. Dari perspektif
hukum Islam, penulis menyimpulkan bahwa transaksi jual
beli saham melalui Aplikasi Olymp Trade tidak
diperbolehkan menurut syariah karena memiliki unsur
spekulatif yang cenderung mendekati perjudian. %
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis sama-
sama membahas tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
terhadap jual beli saham. Perbedaannya penelitian ini
membahas scalper pasar modal di MNC Sekuritas
Bandung sedangkan penelitian penulis membahas trading
saham dengan metode scalping.

3. Skripsi oleh Gemi Amanda Susanti (2021) asal UIN
Bengkulu dengan judul “’Tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah Terhadap Trading Saham Pada Website Binomo
Dikalangan Mahasiswa Universitas Islam Negeri (Uin)
Fatmawati  Sukarno  Bengkulu’’.  Penelitian ini
menyimpulkan bahwa aktivitas trading saham di platform

20 Mujahidin, Muhammad. Tinjauan hukum ekonomi syariah
terhadap praktik jual beli saham melalui aplikasi olymp trade di kota
Mataram. Diss. UIN Mataram, 2021, 78.
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Binomo bukanlah transaksi saham sejati, melainkan lebih
mirip dengan perjudian (maysir). Oleh Kkarena itu,
berdasarkan kegiatan tersebut dapat dianggap haram
sesuai dengan ketentuan hukum.?! Persamaan penelitian
ini dnegan penelitian penulis sama-sama membahas
tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap trading saham.
Perbedaannya trading saham yang diteliti penulis ialah
trading saham dengan metode scalping.

4. Jurnal oleh 1zzul Madid dan Shabrian Hammam Fanesti
(2022) dengan judul “’Metode Scalping dalam Trading
Saham Menggunakan Analisis Teknikal Menurut Hukum
Islam’’. Hasil penelitian ini menyatakan scalping yang
menggunakan analisis teknikal untuk memanfaatkan
situasi alami pasar dianggap bukan judi. Namun, scalping
yang memanfaatkan manipulasi pasar, seperti yang dikenal
sebagai bandarmology dianggap tidak diperbolehkan
karena mengambil keuntungan dari kerugian trader lain.?
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis sama-
sama membahas trading saham dengan metode scalping.
Perbedaannya penelitian 1zzul Madid menggunakan
tinjauan Hukum Islam sedangkan penelitian penulis
menggunakan tinjauan Hukum Ekonomi Syariah.

5. Jurnal oleh Muhammad Subhi Apriantoro dkk (2022)
dengan judul ’Stock Investment with Scalping Trading
Method in Islamic Law Perspective’’. Hasil penelitian ini

21 Susanti, Gemi Amanda. "Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
Terhadap Trading Saham Pada Website Binomo Dikalangan Mahasiswa
Universitas Islam Negeri (UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu." no.
February (2021): 12.

22 Fanesti, Shabrian Hammam, and Izzul Madid. "Metode Scalping
dalam Trading Saham Menggunakan Analisis Teknikal Menurut Hukum
Islam.” Wasathiyyah 4.2 (2022): 113.
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Investasi saham menggunakan metode scalping dilarang
jika transaksi tersebut tidak memenuhi kriteria saham
syariah dan tidak melalui Syariah Online Trading System
(SOTS). Akan tetapi, praktik ini diperbolehkan jika
scalper melakukan analisis terlebih dahulu terhadap
transaksi saham. 2* Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis sama-sama membahas trading saham
dengan metode scalping. Perbedaannya jurnal ini
menggunakan tinjauan Hukum Islam sedangkan penelitian
penulis menggunakan tinjauan Hukum Ekonomi Syariah.

Berdasarkan penelitian sejenis yang telah dipaparkan, dapat
diketahui bahwa persamaan penelitian ini dengan penelitian
sejenis lainnya terdapat pada tema penelitian yaitu metode trading
saham. Perbedaannya terdapat pada spesifikasi penelitian yaitu
metode trading saham dengan tinjauan hukum Ekonomi Syariah.
Adapun unsur kebaruan penelitian ini terdapat pada fokus
pembahasan dan tinjauan hukum yang digunakan. Oleh sebab itu
jelas bahwasannya penelitian ini memiliki unsur kebaruan berupa
perspektif yang digunakan dan fokus pembahasan.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis
normatif. Penelitian yuridis normatif dimaknai sebagai
penelitian yang meneliti permasalahan dengan meninjau dari
norma hukum.?* Hukum Ekonomi Syariah menjadi norma

23 Apriantoro, Muhammad Subhi, et al. "Stock Investment with
Scalping Trading Method in Islamic Law Perspective." Al-lktisab:
Journal of Islamic Economic Law 6.2 (2022): 142.

2 Huda, Muhammad Chairul, Metode Penelitian Hukum
(Pendekatan Yuridis Sosiologis). The Mahfud Ridwan Institute, 2021.
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yang dikaji pada penelitian ini. Penelitian yuridis normatif
ini untuk mengkaji lebih lanjut tinjauan Hukum Positif dan
Hukum Ekonomi Syariah terhadap trading saham yang
menggunakan metode scalping.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
pendekatan perundang-undangan (statute approach).
Pendekatan  perundang-undangan dimaknai  sebagai
pendekataan dengan menelaah peraturan yang berkaitan
dengan isu hukum.?® Pendekatan perundang-undangan ini
digunakan untuk menelaah seluruh undang-undang dan
regulasi yang berkaitan dengan trading saham menggunakan
metode scalping seperti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) Nomor 15/POJK.04/2015 tentang Penerapan Prinsip
Syariah di Pasar Modal dan Fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) Nomor: 80/DSN-
MUI/II1/2011 Tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam
Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas Di Pasar
Reguler Bursa Efek.

3. Sumber Data

Sumber data merupakan suatu hal yang penting. Hal
ini dikarenakan data penelitian menjadi andil utama
terlaksananya penelitian. 6 Data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder pada
penelitian ini ialah sebagai berikut:

% Djulaeka, Devi Rahayu. Buku Ajar: Metode Penelitian Hukum.
Scopindo Media Pustaka, 2020.

% Ani Purwati, et al. Metode Penelitian Hukum Teori dan Praktek.
Jakad Media Publishing, 2020.
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a. Bahan hukum primer
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum
yang memiliki sifat autoritatif dan otoritas.?” Bahan
hukum primer pada penelitian ini yaitu Peraturan
Otoritas  Jasa  Keuangan (OJK) Nomor
15/POJK.04/2015 tentang Penerapan Prinsip Syariah
di Pasar Modal dan Fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) Nomor:
80/DSN-MUI/IIN/2011 Tentang Penerapan Prinsip
Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat
Ekuitas Di Pasar Reguler Bursa Efek.
b. Bahan hukum sekunder
Bahan hukum sekunder merujuk pada penjelasan
mengenai bahan hukum primer yang terdapat dalam
publikasi non-resmi.?® Dalam konteks penelitian ini,
bahan hukum sekunder mencakup buku, jurnal, dan
skripsi yang relevan dengan isu hukum yang sedang
diselidikin.
c. Bahan hukum tersier
Bahan hukum tersier, atau yang lebih dikenal
sebagai bahan non hukum, adalah penjelas mengenai
bahan hukum primer dan sekunder.?® Dalam konteks
penelitian ini, bahan hukum tersier diperoleh dari
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) untuk

2" peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2011), 180.

28 Qamar, Nurul, and Farah Syah Rezah. Metode Penelitian Hukum:
Doktrinal dan Non-Doktrinal. CV. Social Politic Genius (SIGn), 2020.

29 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2011), 180.
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memberikan interpretasi terhadap beberapa istilah
asing.
4. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menerapkan metode pengumpulan
bahan hukum dalam bentuk studi kepustakaan. Studi
kepustakaan merupakan analisis terhadap informasi tertulis
dari bahan hukum yang telah dipublikasikan secara luas.*® 3
Studi kepustakaan pada penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder, dan bahan hukum tersier untuk menjawab masalah
penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian dengan metode deskriptif
kualitatif untuk menjelaskan dan menyimpulkan jawaban
terhadap rumusan masalah. Metode ini berfokus pada
penjelasan yang mengarah dari aspek umum ke khusus,
sehingga memudahkan pemahaman terhadap hasil
penelitian. Pendekatan deskriptif kualitatif ini digunakan
untuk menjelaskan realitas di lapangan serta mengungkap
peristiwa dan aktivitas yang terjadi selama proses penelitian.
Kemudian penelitian ini dianalisis secara kualitatif untuk
menjawab rumusan masalah.
6. Teknik Penarikan Kesimpulan
Teknik Penarikan kesimpulan pada penelitian ini
dilakukan dengan metode deduktif. Penarikan kesimpulan
secara deduktif adalah suatu proses penarikan kesimpulan
dari hal-hal yang umum ke hal-hal yang khusus.** Pada

30 Ali, Zainuddin. Metode penelitian hukum. Sinar Grafika, 2021.

31 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung:
Citra Aditya Bakdi, 2004), 82.

32 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2011), 180.
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penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan dari hasil
analisis yang umum ke khusus kemudian ditarik kesimpulan
guna menjawab permasalahan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibutuhkan untuk memahami isi
penelitian yang disajikan. Pada penelitian ini sistematika
pembahasan dibagi menjadi beberapa sub bab sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.
TINJAUAN UMUM

Bab ini berisikan tinjauan umum tentang Pasar
Modal, Pasar Modal Syariah, Saham, dan Metode
Scalping. Tinjauan umum ini akan memaparkan
terkait definisi, dasar hukum, dan beberapa sub
bab lainnya.

PEMBAHASAN

Bab ini penulis menguraikan dan membahas hasil
penelitian. Hasil penelitian ini diuraikan menjadi
dua sub bab, pertama trading saham yang
menggunakan metode scalping dan kedua terkait
trading saham dengan metode scalping perspektif
hukum ekonomi syariah.

PENUTUP

Bab ini meliputi kesimpulan hasil penelitian dan
saran yang ditujukan bagi para pihak yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Secara etimologi, jual beli adalah proses tukar-
menukar barang dengan barang.* Jual beli dalam istilah
figih disebut dengan al-bdi’ yang berarti menjual,
menganti dan menakar sesuatu dengan sesuatu yang
lain. ** Kata al-bdi’ dalam bahasa Arab terkadang
digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu Kkata
assird’u (beli). Dengan demikian kata Al-bdi’u berarti
kata jual dan sekaligus juga berarti kata beli.®

Secara terminologi, jual beli menurut ulama
Hanafi adalah tukar-menukar maal (barang atau harta)
dengan maal yang dilakukan dengan cara tertentu. Atau
tukar-menukar barang yang bernilai dengan semacamnya
dengan cara yang sah dan khusus, yakni ijab gabul atatr
mu'athd' (tanpa ijab gabul). Dengan demikian, iual beli
satu dirham dengan satu dirham tidak termasuk jual beli
karena tidak sah. Begitu pula, jual beli seperti bangkai,
debu, dan darah tidak sah, karena ia termasuk jual beli
barang yang tidak disenangi.*

Imam Nawawi dalam kitab Majmu’ mengatakan
bahwa jual beli adalah tukar-menukar barang dengan

33 Wahbah Az Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5 (Jakarta:
Gema Insani, 2011), 25.

34 Nasrun Haroen, Figih Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama,
2007), 111.

3 M Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta:
PT Raja Grafindo, 2004), 113.

3 Wahbah Az Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5 (Jakarta:
Gema Insani, 2011), 25.

17
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barang dengan maksud memberi kepemilikan. Ibn({
Qudamah dalam kitab al-Mugnia mendefinisikan jual
beli dengan tukar-menukar barang dengan barang yang
bertujuan memberi kepemilikan dan menerima hak milik.
Kata bai' adalah pecahan dari kata bao'un (barang),
karena masing-masing pembeli dan penjual menyediakan
barangnya dengan maksud memberi dan menerima.
Kemungkinan juga, karena keduanya berjabat tangan
dengan yang lain. Atas dasar itulah, jual beli (bai’)
dinamakan shafaqgah yang artinya transaksi yang ditandai
dengan jabat tangan.®’

Dari pendapat Imédm Nawawi dalam Kkitab
majmu’ serta Ibn0 QUdamah dalam kitab al-Mdgni dapat
disimpulkan bahwasannya jual beli adalah tukar-
menukar barang dengan barang atau disebut dengan
barter yang mana pada saat ini jual beli bisa dilakukan
barang dengan uang. Pentingnya penukaran barang
dengan barang atau barang dengan uang adalah agar
mendapatkan suatu kepemilikan yang secara hukum sah.

Menurut ulama Syafi’iyah, jual beli adalah suatu
akad yang mengandung unsur tukar menukar harta
dengan harta dengan syarat yang akan diuraikan nanti
untuk memperoleh hak kepemilikan atas benda atau
manfaat untuk waktu selamanya. ¥ Menurut ulama
Hanafiyah, jual beli adalah saling tukar menukar harta
dengan harta melalui cara tertentu. * Cara yang
dimaksudkan adalah dengan ijab dan gabul, atau juga

37 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema
Insani, 2011), 25-26.

38 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
67.

% Sohari Sahrani, Ru“fa Abdullah, Figh Muamalah (Bogor: Ghalia
Indonesia,2011), 22.
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dengan memberikan barang dan menetapkan harga antara
penjual dan pembeli. Menurut Sayyid Sabig, yang
dimaksudkan jual beli adalah tukar menukar harta
dengan harta, dengan jalan suka sama suka, atau menukar
milik dengan memberi ganti, dengan cara yang
dijanjikannya.*

Jual beli menurut Pasal 1457 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata dimaknai sebagai suatu
persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikatkan
dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan dan pihak
yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.*
Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa jual
beli ialah transaksi yang melibatkan para pihak untuk
melakukan penyerahan dan pembelian suatu barang
dengan harga yang telah disepakati. Pihak penjual
memiliki kewajiban menyerahkan barang sedangkan
pihak pembeli memiliki kewajiban membayar seharga
barang yang telah disepakati. Hak yang dimiliki penjual
ialah menerima pembayaran sedangkan hak pembeli
menerima barang yang telah dibayar.

2. Dasar Hukum Jual Beli

Hukum Islam adalah hukum yang lengkap dan
sempurna, kesempurnaan sebagai ajaran kerohanian
telah dibuktikan dengan seperangkat aturan-aturan untuk
mengatur kehidupan, termasuk didalamnya menciptakan
hubungan ekonomi dengan baik sesuai dengan ajaran
Islam. Islam membenarkan adanya jual beli, dasar hukum
jual beli adalah Al-Qur’an, Sunnah, ljma’, dan Qiyas.

40 Sayyid Sabig, Figh Sunnah, Juz 3 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1983),
126.

4 Agus Supriyo, "Jual-Beli Tanah Reklamasi Pantai Dalam
Tinjauan Pasal 1320 KUHPerdata (Studi Kasus Di Kecamatan Sapeken
Kabupaten Sumenep)." UNES Law Review 6.2 (2023): 7342.
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Landasan Al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 275 :

LTl e sl galy
“...Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli
dan mengharamkan riba...”’.*2
Ayat ini menegaskan bahwa jual beli adalah aktivitas
yang dihalalkan oleh Allah, sementara riba adalah
aktivitas yang diharamkan. Riba melibatkan penambahan
atau pengambilan kelebihan secara tidak adil dari suatu
transaksi utang-piutang. Riba dianggap menindas karena
satu pihak mendapatkan keuntungan tanpa usaha atau
risiko, sementara pihak lain terbebani. Menurut M.
Quraish Shihab, Surah Al-Bagarah ayat 275 secara tegas
membedakan antara jual beli yang dihalalkan dan riba
yang diharamkan, mengajarkan pentingnya keadilan dan
kerelaan dalam transaksi ekonomi. Ayat ini juga
memperingatkan dampak buruk dari riba dan mendorong
umat Islam untuk mematuhi hukum syariah dalam
kegiatan ekonomi mereka.*

Ulama telah bersepakat bahwa jual-beli
diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak akan
mampu mencukupi kebutuhan hidupnya, tanpa bantuan
orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik
orang lain yang di butuhkanya itu, harus diganti dengan
barang lainya yang sesuai. Landasan As-Sunnah, dari
Rafi’ bin Khadij ia berkata:*

42 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya.

4 Lubna Mufidah,, and Encung Encung. "Akhlakul Karimah
Rasulullah Saw dalam Bermu’amalah Ma’a al-Nas Menurut M. Quraish
Shihab dalam Tafsir al-Mishbah." Pedagogika: Jurnal IImu-limu
Kependidikan 3.1 (2023): 38.

4 Abdul  Ghafur, "Etika bisnis dalam  perspektif
Islam." Igtishodiyah: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 4.1 (2018), 11.
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Rasulullah ditanya, “Wahai Rasulullah, pekerjaan
apakah yang paling baik?” Beliau menjawab,
“Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri
dan setiap perniagaan yang baik.” (HR. Ahmad
dan Al Bazzar; shahih lighairihi)

Dari pemaparan hadits diatas dapat kita ketahui
bahwa jual beli merupakan usaha atau pekerjaan yang
baik, keuntungan adalah kejujuran dalam muamalah.
Adapun sebab-sebab kerugian dan ketiadaan barakah
ialah yang berdusta dan memalsukan barang dagangan.
Demikian itu merupakan sebab-sebab yang hakiki
tentang keberkahan di dunia, yang memberikan nilai
tambah dan ketenaran bagi dirinya, karena dia
bermuamalah dengan cara yang baik, sedangkan di
akhirat dia mendapatkan pahala dan balasan yang baik.*

Pada dasarnya semua bentuk muamalah dapat
dilakukan selagi tidak ada  dalil yang
mengharamkannya. “ Kebutuhan manusia untuk
mengadakan transaksi jual beli sangat mendesak, dengan
transaksi jual beli seseorang mampu untuk memiliki
barang orang lain yang dibutuhkan tanpa melanggar
batasan syariat. Ulama sepakat bahwa jual beli dan

4% St Saleha  Madjid,,  "Prinsip-Prinsip  (Asas-Asas)
Muamalah." Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 2.1 (2018): 15

4 Fathurrohman Djamil, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), 127.
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penentuannya sudah berlaku (dibenarkan) sejak zaman
Rasulullah hingga hari ini.*’

Berdasarkan beberapa sandaran sebagai dasar
hukum yang telah disebutkan diatas membawa Kita
dalam suatu kesimpulan bahwa jual beli adalah suatu
yang disyaratkan dalam Islam. Secara pasti dalam
praktek ia tetap dibenarkan dengan memperhatikan
persyaratan yang terdapat dalam jual beli itu sendiri.
Pada prinsipnya dasar hukum jual beli adalah boleh.
Imédm Syéafi'i mengatakan “’Semua jenis jual beli
hukumnya boleh kalau dilakukan oleh dua pihak yang
masing-masing mempunyai kelayakan untuk melakukan
transaksi, kecuali iual beli yang dilarang atau diharamkan
dengan izin-Nya maka termasuk dalam kategori yang
dilarang. Adapun selain itu maka jual beli boleh
hukumnya selama berada pada bentuk yang ditetapkan
oleh Allah dalam Al-Qur’an.*

3. Rukun dan Syarat Jual Beli

Rukun dan syarat merupakan suatu hal yang
penting, sebab jual beli yang rukun dan syaratnya tidak
terpenuhi, maka jual beli tersebut tidak sah menurut
hukumnya. Oleh karena itu, agama Islam telah mengatur
tentang rukun dan syarat jual beli sehingga jual beli
tersebut dikatakan sah sesuai dengan ketentuan syari’at.*®

Menurut ulama empat madzhab rukun jual beli ada
empat, yaitu:>

47 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah...., 48.

4 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema
Insani, 2011), 27.

4 Taufiqur Rahman, Buku Ajar Figih Muamalah Kontemporer. Vol.
1. Academia Publication, 2021, 49.

0 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2003), 118.
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a. Ba’idan Mustari (penjual dan pembeli)
b. Sighat (ijab dan gabul)

C. Ma’qud ‘aléih (benda atau barang)

d. Ada nilai tukar pengganti barang.

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad,
barang yang dibeli, dan nilai tukar barang termasuk
kedalam syarat, bukan rukun jual beli.>* Adapun syarat-
syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang
dikemukakan ulama empat madzhab di atas adalah
sebagai berikut:5?

a. Syarat orang yang berakad
Para ulama figih sepakat menyatakan bahwa orang
yang melakukan akad jual beli itu harus memenubhi
syarat:>®

1) Berakal. Oleh sebab itu, jual beli yang
dilakukan oleh anak kecil yang belum berakal
dan orang gila, hukumnya tidak sah. Adapun
kecil yang mumayyiz, menurut ulama
Hanafiyah, apabila akad yang dilakukan
membawa keuntungan bagi dirinya, seperti
menerima hibah, wasiat, dan sedekah, maka
akadnya sah.

2) Pihak yang berakad merupakan orang yang
berbeda. Artinya, seseorang tidak dapat
bertindak dalam waktu yang bersamaan
sebagaiu penjual sekaligus pembeli.

51 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2003), 118.

52 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2003), 119.

53 Syaifullah, "Etika Jual Beli Dalam Islam." HUNAFA: Jurnal
Studia Islamika 11.2 (2014): 374
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b. Syarat ljab dan Qabul

1)

2)

3)

ljab dan gabul diucapkan oleh orang yang
mampu (ahliyah). Menurut ulama Hanafiyah,
yang mengucapkan ijab dan qabul harus
orang yang berakal lagi mumayiz
sebagaimana dipersyaratkan bagi para pihak
yang berakad.

Qabul berkesesuaian dengan ijab, misalnya
seseorang berkata ‘“saya jual barang ini
dengan harga sekian”. Kemudian dijawab
“saya beli”, atau “saya terima”, atau yang
semakna dengan kalimat tersebut sesusai
dengan kebiasaan, misalnya terima kasih.
Menyatunya majelis (tempat) akad, ijab, dan
gabul berada pada satu tempat. Dalam
pengertian masing-masing pihak yang
berakad hadir bersamaan atau pada tempat
lain yang diketahui oleh pihak lain. Apabila
salah satu pihak mengucapkan ijab jual beli,
sementara pihak lain berada pada tempat lain
atau ia sibuk mengerjakan pekerjaan lain
yang berbeda tempatnya maka akad jual
belinya tidak dapat dilaksanakan.>*

c. Syarat Barang atau Objek Jual Beli
1) Barang itu harus ada, maka tidak sah menjual

barang yang tidak ada atau belum ada.

2) Benda yang diperjualbelikan itu harus

miliknya sendiri atau milik orang lain yang
diwakilinya. Jika benda yang diperjualbelikan
tersebut bukan miliknya sendiri, menurut

%4 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2017),

69-70.
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madzhab Syafii, Maliki, dan Hanbali, jual beli
tersebut boleh dan sah dengan syarat harus
mendapat izin dari pemiliknya. Akan tetapi,
jika tidak mendapat izin dari pemiliknya,
maka jual beli tersebut tidak sah.

3) Barang tersebut dapat diserahkan pada saat
akad berlangsung atau pada waktu yang telah
disepakati  bersama, ketika  transaksi

berlangsung, kemampuan untuk
menyerahkan barang disyaratkan tidak ada
kesulitan.

4) Barang tersebut bisa diketahui oleh penjual
dan pembeli. Mengetahui disini adakalanya
saat waktu akad atau sebelum akad dengan
syarat benda tersebut tidak berubah saat akad
berlangsung. Menurut madzhab Hanafi,
untuk mengetahui benda yang
diperjualbelikan bisa dengan jalan isyarah
atau menyebutkan sifat dan ciri-ciri benda itu

sendiri.
5) Barang tersebut harus ada manfaatnya dan
harus suci, maka tidak sah

memperjualbelikan barang yang tidak ada
manfaatnya dan barang najis.*

B. Pasar Modal Syariah
1. Pengertian Pasar Modal Syariah
Pasar modal syariah pada dasarnya tidak terlepas
dari pasar modal. Pasar modal asar modal menurut
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar

%5 |dri, Hadis Ekonomi (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 173-
175.
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Modal didefinisikan sebagai kegiatan yang bersangkutan
dengan penawaran umum dan perdagangan efek,
perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang
diterbitkannya, serta lembaga profesi yang berkaitan
dengan efek. % Beberapa ahli mendefinisikan pasar
modal sebagai berikut:®’

a. Menurut Marzuki Usman pasar modal didefinisikan
sebagai  perdagangan  instrumen  keuangan
(sekuritas) jangka panjang, baik itu menurut modal
sendiri (stock) maupun hutang (bonds), baik yang
diterbitkan oleh pemerintah (public authorites)
maupun oleh perusahaan swasta (private sectors)

b. Menurut Fahmi dan Hadi pasar modal adalah tempat
dimana berbagi pihak khususnya perusahaan
menjual saham dan obligasi dengan tujuan dari hasil
penjualan tersebut nantinya akan dipergunakan
sebagai tambahan dana atau untuk memperkuat dana
perusahaaan.

Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui
bahwa pasar modal merupakan platform di mana investor
yang memiliki kelebihan dana dapat bertemu dengan
perusahaan yang membutuhkan dana. Transaksi
dilakukan dengan memperjualbelikan berbagai jenis
sekuritas, seperti saham, obligasi, dan surat berharga
lainnya, melalui jasa perantara perdagangan efek.

%6 Khasanah, Uswatun. "Pengaturan Dan Peran Pengawasan Otoritas
Jasa Keuangan Terhadap Screening Saham Pasar Modal
Syariah." Journal of Law and Policy Transformation 6.2 (2022): 19.

5 Muazzami, Al Determinasi pendapatan nonhalal dalam
Financial Screening di Pasar Modal Syariah berdasarkan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35/POJK. 04/2017 dan tinjauan Istihsan.
Diss. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022, 72.



27

Pasar modal syariah adalah pasar modal yang
dijalankan dengan prinsip-prinsip syariah, setiap
transaksi perdagangan surat berharga di pasar modal
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan syariat Islam.
Prinsip instrumen pasar modal syariah berbeda dengan
pasar modal  konvensional. % Saham yang
diperdagangkan pada pasar modal syariah harus datang
dari emiten yang memenuhi kriteria-kriteria syariah.
Obligasi yang diterbitkanpun harus menggunakan prinsip
syariah, seperti mudhérabah, musyarakah, ijarah,
isthisnd, salam, dan murabahah. Selain saham dan
obligasi syariah, yang diperjual belikan pada pasar modal
syariah adalah reksa dana syariah yang merupakan sarana
investasi campuran yang menggabungkan saham dan
obligasi syariah dalam satu produk yang dikelola oleh
manajer investasi.>®
Dasar Hukum Pasar Modal Syariah

Dasar hukum atas pelaksanaan pasar modal
syariah harus sesuai dengan sumber-sumber hukum
Islam seperti Al-Qur’an, Al-Hadits, Al-ljtihad, termasuk
Ijma’ para ulama. Adapun konsep dasar hukum Islam
pada Pasar Modal Syariah berdasarkan hukum Islam
sebagai berikut:®°

58 Abdalloh, Irwan. Pasar modal syariah. Elex Media Komputindo,

2019.

% Toha, Mohamad, and Agnes Agnes Cahyatria Manaku.
"Perkembangan Dan Problematika Pasar Modal Syariah Di
Indonesia." Al-Tsaman: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Islam 2.1
(2020): 135-144.

0 Faozan, Akhmad. "Konsep Pasar Modal Syariah." Mugtasid:
Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 4.2 (2013): 287-310.
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a. Al-Qur’an

.8 LS PR TR SRR | w PR 25 S 1
Al ase WS W) G3ase Y 1eol GG Gl
Wl G Aadl (e G abias
g\w @ - /,ba 2 TP P S Syh 40-%
sl 255 aall & Jals Ta3) Jie &l
a0 il s 48 46 05 (i Ak 3a el (i
i s T Gkl s s Gag ta )
O3

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi
miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni

neraka, mereka kekal di dalamnya (Q.S Al Bagarah:
275).%

Surah Al-Bagarah ayat 275 secara tegas
membedakan antara jual beli yang dihalalkan dan
riba yang diharamkan, mengajarkan pentingnya
keadilan dan kerelaan dalam transaksi ekonomi. Ayat
ini jJuga memperingatkan dampak buruk dari riba dan
mendorong umat Islam untuk mematuhi hukum
syariah dalam kegiatan ekonomi mereka.

61 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya.
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b. Hadits
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“Wahai  Rasulullah, ada seseorang yang
mendatangiku lalu ia meminta agar aku menjual
kepadanya barang yang belum aku miliki, dengan
terlebih dahulu aku membelinya untuk mereka dari
pasar?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
menjawab, “Janganlah engkau menjual sesuatu
yang tidak ada padamu.” (HR. Abu Daud, no. 3503,;
An-Nasai, no. 4613; Tirmidzi, no. 1232; dan Ibnu

Majah, no. 2187. Syaikh Al-Albani mengatakan
hadits ini sahih)®2

Tidak boleh menjual barang sebelum sempurna
dimiliki. Jika seseorang menjual barang pada
kondisi ini (belum dia miliki), maka jual beli itu
batil. Ini berlaku atas dua kondisi: Pertama, menjual
barang sebelum dia dimiliki. Kedua, ia menjual
barang setelah dia beli, tetapi sebelum
kepemilikannya atas barang itu sempurna dengan
serah terima jika memang kesempurnaan
kepemilikannya mensyaratkan adanya serah terima.
Sebabnya, akad jual beli itu tidak lain terjadi pada
kepemilikan. Selama barang belum dimiliki, atau
barang itu telah dibeli, tetapi kepemilikannya belum
sempurna karena barangnya memang belum
diterima, maka belum terjadi akad jual beli atas
barang tersebut. Sebabnya, secara syar’i memang

62 Andi Iswandi, Al-Tasyree: Jurnal Bisnis, Keuangan dan Ekonomi
Syariah Volume 13 No 01 Tahun 2021: 14.
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tidak ada barang yang menjadi objek dalam akad

tersebut.®
¢. Kaidah Figih ’
V1 AalY s dall coaall o Lagsal 4 JiaYi

“Hukum asal menetapkan syarat dalam mu’amalah

adalah halal dan diperbolehkan kecuali ada dalil
64

(vang melarangnya)”.
Berdasarkan sumber-sumber hukum Islam
seperti  Al-Qur'an, Hadis, dan Figih, pengaturan
mengenai pasar modal syariah mengatur kegiatan-
kegiatan yang harus mematuhi prinsip-prinsip syariah
untuk dianggap halal. Investasi dalam pasar modal
syariah dianggap halal karena seluruh mekanisme pasar
modal tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
seperti menghindari unsur maysir, gharar, dan riba, serta
tidak melanggar kaidah fikih sesuai dengan fatwa Dewan
Syari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI).%
3. Prinsip-Prinsip Dasar Pasar Modal Syariah
Dalam transaksi investasi syariah dan muamalah,
prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan mencakup
kehalalan dan keadilan. Beberapa prinsip tersebut antara
lain:%

83 Syekh Atha’ bin Khalil Abu ar-Rasytah,* [Fikih] Haram Menjual
Barang yang Belum Dimiliki”(
https://muslimahnews.net/2023/12/14/25516/ di akses pada tanggal 17
Juli 2024)

64 Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin, Mudzakkirah al-
Figh, Cet. I, (Dar al-Ghad al-Jadid, Kairo, 1428 H/2007 M): 391.

8 Rahmarisa, Faty. "Investasi Pasar Modal Syariah." JEKKP
(Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Kebijakan Publik) 1.2 (2019): 79.

% Hidayatullah, Syarif. "Keberadaan Ekosistem Ekonomi dan
Keuangan Terhadap Pertumbuhan Pasar Modal Syariah di
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a. Investasi dan pembiayaan hanya boleh dilakukan
dalam kegiatan usaha yang halal dan bermanfaat.

b. Pembiayaan dan investasi harus menggunakan mata
uang yang sama.

c. Akad antara investor dan emiten harus jelas dan
tidak boleh menimbulkan keraguan atau kerugian.

d. Investor dan emiten harus menghindari mengambil
risiko di luar batas kemampuan mereka.

e. Investor, emiten, dan organisasi pengatur sendiri
(Self Regulatory Organization/SRO) tidak boleh
melakukan tindakan yang mengganggu mekanisme
pasar dengan sengaja.

Dalam investasi di pasar modal syariah, penting
untuk mematuhi akad-akad yang diperbolehkan dalam
Islam. Ada empat prinsip dalam perjanjian syariah yang
harus diperhatikan:®’

a. Tidak semua perjanjian mengikat kedua belah
pihak, karena ada kontrak yang hanya mengikat satu
pihak.

b. Dalam melaksanakan perjanjian, pertimbangkan
tanggung jawab terkait kepercayaan yang diberikan
kepada pihak yang dianggap memenuhi syarat untuk
memegang kepercayaan secara penuh.

c. Hindari pertukaran kewajiban melalui transaksi
penjualan sehingga menimbulkan kewajiban baru.

d. Akad yang berbeda berdasarkan tingkat kewajiban,
seperti janji dengan sumpah.

Indonesia."” Tasharruf: Journal of Islamic Economics and Business 3.1
(2022): 1.

67 Fitriani, Rahma Eka, and Rohmatul Anam. "Pasar Modal dan
Reksadana Syariah: Pasar Modal Dan Reksadana." tawazun: jurnal
ekonomi syariah 2.2 (2022): 123.
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Prinsip-prinsip Islam dalam muamalah yang
harus diikuti oleh pelaku investasi syariah adalah sebagai
berikut:®®
a. Tidak mencari rezeki dari hal yang haram, baik dari

segi objeknya maupun prosesnya, serta tidak
menggunakannya untuk kegiatan yang tidak halal.

b. Menghindari perlakuan yang tidak adil, baik sebagai
pelaku ataupun sebagai penerima perlakuan
tersebut.

c. Melakukan transaksi dengan kesepakatan yang
saling meridhai tanpa ada unsur paksaan, dan
menghindari riba, maysir (perjudian/spekulasi),
gharér (ketidakjelasan), tadlis (penipuan), dan
darar  (kerusakan/kemudaratan), serta tidak
melibatkan tindakan maksiat.

4. Para Pihak di Pasar Modal Syariah

Dalam pasar modal, terlibat beberapa pihak yang
berperan dalam kegiatan tersebut. Berikut adalah
penjelasan singkat mengenai pihak-pihak yang terlibat:
a. Emiten

Emiten adalah entitas yang melakukan Penawaran
Umum, yakni menawarkan Efek kepada masyarakat
untuk dijual sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Emiten dapat berupa individu, perusahaan, koperasi,
asosiasi, atau kelompok terorganisasi.®

8 Ramadhani, Riska Trie. "Investasi Saham Syariah saat Pandemi
Covid-19." Jurnal Economina 1.3 (2022): 668

8 Adlan, Muhammad, and Imron Mawardi. "Analisis Pengaruh
Utang Berbasis Bunga Dan Pendapatan Non-Halal Terhadap Nilai
Perusahaan Emiten Saham Syariah." Jurnal Ekonomi Dan Bisnis
Islam 4.2 (2018): 169.
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b. Investor
Investor adalah individu atau entitas yang
menanamkan modalnya dalam suatu usaha dengan
harapan memperoleh keuntungan.”

c. Perusahaan Pengelola Dana (Investment Company)
Perusahaan pengelola dana adalah entitas yang
beroperasi di pasar modal dengan mengelola modal
yang ditanamkan oleh investor. Perusahaan ini
memiliki dua unit, yaitu pengelolaan dana dan
penyimpanan dana. Bagian pengelolaan dana
bertanggung jawab atas keputusan pembelian dan
penjualan efek, sedangkan penyimpanan dana
menangani transaksi efek.”

d. Reksa Dana
Reksa dana merupakan alternatif investasi bagi
masyarakat, terutama bagi mereka yang memiliki
modal terbatas atau pengetahuan yang terbatas
dalam mengelola investasi. Reksa dana dirancang
untuk mengumpulkan dana dari masyarakat yang
ingin berinvestasi namun
memiliki keterbatasan waktu dan pengetahuan.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan partisipasi
investor lokal di pasar modal.”

0 Batubara, Yenni. "Analisis Maslahah: Pasar Modal Syariah
Sebagai Instrumen Investasi Di Indonesia." HUMAN FALAH: Jurnal
Ekonomi Dan Bisnis Islam 7.2 (2020), 83.

" Nafis, Abd Wadud. "Akad-Akad Di Dalam Pasar Modal
Syariah." Igtishoduna: Jurnal Ekonomi Islam. Institut Agama Islam
Syarifudd in Wonorejo Lumajang (2015), 91.

2 Heradhyaska, Bagas, and Pas Ingrid Pamesti. "Regulasi Dewan
Pengawas Syariah Pasar Modal Syariah di Indonesia." Jurnal Hukum
Ekonomi Islam 5.1 (2021): 92.
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5. Instrumen Pasar Modal Syariah

Terdapat instrumen-instrumen yang
diperdagangkan di pasar modal yaitu surat-surat berharga
yang bisa diperjualbelikan kembali oleh pemiliknya, baik
yang berupa instrumen kepemilikan maupun hutang.
Instrumen pasar modal kepemilikan mencakup saham,
sementara instrumen pasar modal hutang mencakup
obligasi.”

Pasar modal syariah memiliki perbedaan dengan
pasar modal konvensional, di mana beberapa instrumen
syariah telah diperkenalkan kepada masyarakat. Saham
syariah adalah saham yang diterbitkan oleh perusahaan
yang sesuai dengan prinsip syariah. Instrumen pasar
modal konvensional mencakup surat-surat berharga
seperti saham, obligasi, dan instrumen turunannya seperti
opsi, waran, dan reksa dana. Namun, instrumen yang
diperdagangkan di pasar modal syariah meliputi saham,
obligasi syariah, dan reksa dana syariah.

Instrumen-instrumen  dalam  pasar modal
meliputi:

a. Saham Syariah
Surat berharga yang mencerminkan kepemilikan
dalam suatu perusahaan. Pemilik saham memiliki
kekuasaan dan wewenang di perusahaan tersebut,
dengan keuntungan berupa deviden yang ditentukan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
Saham dalam pasar modal syariah sama dengan

8 Rahmarisa, Faty. "Investasi Pasar Modal Syariah." JEKKP
(Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Kebijakan Publik) 1.2 (2019): 83.
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pasar modal konvensional, tetapi harus berasal dari
emiten yang memenuhi kriteria syariah.™

b. Obligasi Syariah
Surat tanda bukti utang yang dikeluarkan oleh
perusahaan dengan imbalan bunga. Nilai nominal
dan tingkat bunga obligasi tertera dalam surat
tersebut. Obligasi di pasar modal syariah berbeda
dari konvensional karena menggunakan prinsip-
prinsip syariah seperti mudhérabah, musyéarakah,
ijarah, isthisnd, saldm, dan murabahah.
Pembayaran pendapatan bagi hasil atau margin fee
serta pokok hutang obligasi dilakukan kepada
pemegang obligasi saat jatuh tempo.”™

c. Reksa Dana Syariah
Reksa dana yang beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah Islam, baik dalam akad antara
pemodal dan manajer investasi, maupun antara
manajer investasi dengan pengguna investasi.
Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan
investor dengan memperoleh pendapatan investasi
yang bersih dan sesuai dengan prinsip syariah.”

6. Mekanisme Investasi di Pasar Modal Syariah
Bagi para investor, penanaman modal di pasar
modal dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu:

4 Fathoni, Hamdan. "Peran Pasar Modal Syariah Dalam Laju
Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia." Khazanah Multidisiplin 2.1
(2021): 35.

S Fatah, Dede Afdul. "Perkembangan Obligasi Syariah (sukuk) di
Indonesia: Analisis Peluang dan Tantangan.” Al-'Adalah 8.1 (2017): 5e

" Irawan, Heri, Chaerul Sani, and Abd Muhaemin Nabir. "Potensi
Pasar Modal Syariah di Indonesia." Jurnal Asy-Syarikah: Jurnal
Lembaga Keuangan, Ekonomi dan Bisnis Islam 5.1 (2023): 58.
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a. Transaksi di Pasar Perdana

Untuk investor yang ingin membeli saham di pasar
perdana, mereka harus mempertimbangkan kondisi
perusahaan yang menerbitkan efek tersebut dengan
mengacu pada informasi yang tercantum dalam
prospektus. Informasi tersebut meliputi catatan
keuangan historis, proyeksi laba, dan dividen yang
direncanakan. Investor biasanya memperhatikan
apakah pertumbuhan perusahaan tersebut melebihi
rata-rata industri sejenis. Selain itu, mereka juga
memperhatikan bonafiditas lembaga dan profesi
yang terlibat dalam penerbitan efek, seperti
penjamin emisi, wali amanat, agen penjual,
penanggung, akuntan publik, perusahaan penilai,
konsultan hukum, dan notaris. Prosedur pembelian
efek di pasar perdana umumnya melibatkan
langkah-langkah sebagai berikut:’’

1) Investor menghubungi agen penjual yang
ditunjuk oleh penjamin emisi untuk mengisi
formulir pemesanan, yang berisi informasi
tentang harga efek, jumlah efek yang dipesan,
identitas pemesan, dan lain-lain.

2) Jika permintaan efek melebihi yang
ditawarkan, dilakukan masa penjatahan dan
masa pengembalian  dana.  Penjatahan
dilakukan paling lambat 12 hari kerja setelah
berakhirnya masa  penawaran, dengan
mendahulukan investor kecil. Masa

" Tumewu, Ferdinand. "Minat Investor Muda untuk Berinvestasi di
Pasar Modal melalui Teknologi Fintech." JMBI UNSRAT (Jurnal limiah
Manajemen Bisnis dan Inovasi Universitas Sam Ratulangi). 6.2 (2019).
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pengembalian dana dilakukan paling lambat
empat hari kerja setelah akhir masa penjatahan.

3) Penyerahan efek dilakukan setelah kesesuaian
antara pesanan dan stok efek yang tersedia. Hal
ini dilakukan paling lambat 12 hari kerja
setelah berakhirnya masa penjatahan, dan
investor harus datang ke penjamin emisi atau
agen penjual dengan membawa bukti
pembelian.

b. Transaksi di Pasar Sekunder

Hanya anggota bursa efek yang diizinkan untuk

melakukan mekanisme perdagangan efek di bursa.

Keanggotaan tersebut dapat diberikan kepada

individu atau badan hukum, dengan syarat-syarat

yang umumnya terkait dengan permodalan dan
kemampuan sebagai anggota bursa  efek.

Perdagangan efek dilakukan melalui Perantara

Perdagangan Efek dan pedagang efek, yang

merupakan anggota bursa efek.”

1) Transaksi melalui Perantara Pedagang Efek
(Broker): Broker bertindak sebagai agen yang
melakukan transaksi atas nama klien. Mereka
memperoleh komisi maksimum sebesar 1%
dari nilai transaksi tersebut.

2) Transaksi melalui Pedagang Efek (Dealer):
Pedagang efek bertindak sebagai prinsipal yang
melakukan transaksi untuk kepentingan
perusahaan anggota. Mereka bertindak sebagai
investor sehingga mereka menghadapi

8 Rahmarisa, Faty. "Investasi Pasar Modal Syariah." JEKKP
(Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Kebijakan Publik) 1.2 (2019): 79.
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konsekuensi keuntungan atau kerugian atas

transaksi tersebut.”

C. Saham Syariah
1. Pengertian Saham Syariah

Saham adalah bukti kepemilikan dalam suatu
perusahaan yang memberikan pemegangnya hak klaim
terhadap penghasilan dan aset perusahaan. Saham
syariah adalah saham yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah Islam. Ini mencakup sertifikat kepemilikan dalam
perusahaan yang terbatas, serta merupakan dokumen
yang menunjukkan penyertaan modal dalam perusahaan
tersebut.?’ Dari perspektif figh, saham secara mendasar
dianggap sebagai efek syariah. Saham syariah
merupakan salah satu varian dari saham konvensional
dengan ciri khas kontrol yang ketat dalam memastikan
kehalalan aktivitas bisnisnya. Di sisi lain, saham
konvensional mencakup semua saham yang terdaftar di
bursa efek tanpa mempertimbangkan aspek halal-haram,
dengan penekanan pada kepatuhan emiten terhadap

aturan hukum yang berlaku.®
Saham dibagi menjadi dua kategori yaitu saham
syariah dan non-syariah dengan perbedaan terutama
terletak pada sifat dan tujuan kegiatan usahanya. Saham
syariah merupakan sertifikat kepemilikan dalam suatu
perusahaan yang diterbitkan oleh emiten dengan kegiatan

™ Amsi, Mang. Berkah dengan Investasi Syariah: Saham Syariah
Kelas Pemula. Elex Media Komputindo, 2020, 83.

8 Hartati, Neneng. "Investasi Saham Syariah di Bursa Efek
Indonesia dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah." Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah 5.01 (2021): 38

81 | estari, Winda Rika. "Kinerja Reksadana Saham Syariah dan
Reksadana Saham Konvensional." Jurnal Manajemen Magister
Darmajaya 1.01 (2015): 118.
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usaha dan pengelolaan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Berdasarkan fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), jenis
kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip-prinsip
syariah mencakup:

a.

Usaha perjudian dan permainan yang dianggap judi,
serta perdagangan yang dilarang.
Usaha lembaga keuangan konvensional, seperti
perbankan dan asuransi konvensional.
Usaha yang memproduksi, mendistribusikan, dan
memperdagangkan makanan dan minuman yang
dianggap haram.
Usaha yang memproduksi, mendistribusikan, atau
menyediakan barang atau jasa yang dapat merusak
moral dan bersifat merugikan.®

Sementara itu, kriteria saham yang dianggap

sesuai dengan prinsip syariah mencakup:®

a.

Tidak terlibat dalam kegiatan usaha sebagaimana
yang telah disebutkan.

Tidak terlibat dalam perdagangan yang tidak
melibatkan penyerahan barang atau jasa yang nyata,
atau perdagangan dengan tawaran dan permintaan
yang palsu.

Tidak melebihi batas rasio keuangan yang
ditetapkan.

8 Fielnanda, Refky. "Konsep Screening Saham Syariah di
Indonesia." AL-FALAH: Journal of Islamic Economics 2.2 (2017), 38

8 Sukmaningati, Via, and Fadlilatul Ulya."Keuntungan Investasi di
Saham Syariah." Jurnal Investasi Islam 5.1 (2020): 62

8 Sukmaningati dkk, "Keuntungan Investasi di Saham Syariah",

61.
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2. Manfaat dan Kelebihan Saham Syariah dibanding

Saham Konvensional

Saham syariah tentu memiliki perbedaan dengan
saham konvensional. Adapun manfaat dan kelebihan
saham syariah dibanding saham konvensional adalah
sebagai berikut:®

a. Investasi dalam saham syariah dianggap sebagai
cara yang sah dan memberkati untuk menempatkan
dana. Saham syariah difokuskan pada perusahaan-
perusahaan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip agama Islam, menghindari unsur riba, judi,
dan ketidakjelasan.

b. Diversifikasi investasi dalam saham syariah
memberikan peluang yang lebih luas. Meskipun
jumlahnya lebih terbatas daripada saham
konvensional, pilihan saham syariah terus
bertambah. Di Bursa Efek Indonesia (BEI), ada
ratusan saham syariah yang mencakup berbagai
sektor usaha yang menjanjikan.

c. Saham syariah memiliki potensi kinerja yang stabil.
Berdasarkan data historis, saham syariah cenderung
menunjukkan kinerja yang stabil dan tahan terhadap
krisis. Hal ini disebabkan oleh fokus pada sektor-
sektor yang relatif stabil dan penerapan prinsip-
prinsip tata kelola perusahaan yang baik.

d. Investasi dalam saham syariah berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi syariah secara langsung.
Dana investor dialokasikan untuk perusahaan-
perusahaan yang menjalankan bisnis sesuai dengan

8 Via Sukmaningati, Fadlilatul Ulya. "Keuntungan Investasi di
saham syariah." Jurnal Investasi Islam 5.1 (2020): 59.
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prinsip syariah, mendukung terciptanya ekosistem
ekonomi yang halal dan berkelanjutan.

e. Investasi dalam saham syariah membantu
meminimalkan risiko riba dan ketidakjelasan.
Prinsip-prinsip syariah yang diterapkan dalam
saham syariah memastikan bahwa risiko terkait
dengan riba dan spekulasi diminimalkan,
memberikan kepercayaan dan rasa aman bagi
investor.

f. Investasi dalam saham syariah memberikan
ketenangan batin kepada investor Muslim. Dengan
berinvestasi dalam saham syariah, investor yakin
bahwa dana mereka digunakan untuk tujuan yang
halal dan bermanfaat, memberikan ketenangan
pikiran.

g. Investasi dalam saham syariah juga memberikan
kesempatan untuk beramal. Beberapa perusahaan
yang menerbitkan saham syariah menyalurkan
sebagian dari keuntungannya untuk kegiatan zakat
dan amal, memungkinkan investor untuk beramal
sambil tetap mendapatkan keuntungan finansial.

3. Mekanisme Transaksi Saham Syariah
Mekanisme transaksi saham syariah sesuai
dengan fatwa DSN-MUI nomor 40/DSN-MUI/X/2003
bertujuan untuk menghindari transaksi yang bersifat
spekulasi, manipulasi, dan mengandung unsur riba’,
maysir, risywah, maksiat, dan kedzaliman. Transaksi-
transaksi yang termasuk dalam larangan tersebut antara
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lain penawaran palsu, insider trading, short selling, dan
menjual saham yang belum dimiliki.®

Irfan Syauqi menyatakan bahwa dalam Islam,
transaksi pembelian dan penjualan saham di pasar modal
tidak boleh dilakukan secara langsung seperti pada pasar
modal konvensional. Ini karena pada pasar modal
konvensional, investor dapat langsung membeli dan
menjual saham menggunakan jasa broker atau pialang,
yang dapat dimanfaatkan oleh spekulan untuk
memanipulasi harga saham.® Oleh karena itu, dalam
pasar modal syariah, emiten memberikan otoritas kepada
agen di lantai bursa untuk mempertemukan antara emiten
dan calon investor, namun bukan untuk melakukan
transaksi langsung. Transaksi saham syariah kemudian
dilakukan berdasarkan prinsip first come-first served, di
mana saham tersebut dijual atau dibeli karena tersedia
dan berdasarkan urutan kedatangan.®

Proses penawaran umum di pasar modal meliputi
dua tahap utama, yaitu proses emisi dan perdagangan di
bursa efek. Dalam proses emisi, perusahaan mengajukan
permohonan pendaftaran kepada Bapepam di Jakarta
melalui  penjamin  emisi  (underwriter). Dalam
permohonan tersebut, perusahaan harus melampirkan
berbagai dokumen seperti anggaran dasar/akte pendirian

% Hartati, Neneng. "Investasi Saham Syariah di Bursa Efek
Indonesia dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah." Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah 5.01 (2021): 31-48.

8 Ahmad Faqih, "Praktik Jual Beli Saham Syari’ah Perspektif
Hukum Islam." Igtisad: Reconstruction of justice and welfare for
Indonesia 5.1 (2018): 43.

8 Alawiyah, Tuti, and Rozi Fery Setiyaningsih. "Analisis Syariah
Online Trading System (SOTS) Atas Kinerja Indeks Saham Syariah
Indonesia Selama Pandemi Covid-19 di Pasar Modal." Jurnal Riset
Keuangan dan Akuntansi 7.1 (2021), 82.
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perusahaan, prospektus, laporan keuangan yang telah
diaudit, perjanjian emisi efek, comfort letter, legal
opinion, serta dokumen lain yang terkait dengan emisi
tersebut. Setelah melalui evaluasi oleh Bapepam dan
memenuhi persyaratan untuk go public, tahap terakhir
adalah penerbitan pendapat akhir yang bersifat terbuka
untuk umum.®

Setelah proses emisi, tahapan selanjutnya adalah
perdagangan di bursa efek, di mana efek-efek dari
perusahaan yang telah terdaftar di pasar modal akan
diperdagangkan. Transaksi ini dilakukan melalui
perantara perdagangan efek. Mekanisme perdagangan ini
terbagi menjadi dua pasar utama, yaitu pasar primer dan
pasar sekunder. Pasar primer adalah tempat terjadinya
transaksi antara emiten dan investor sebelum saham-
saham diperdagangkan di pasar sekunder. Harga saham
pada pasar primer merupakan harga pasti yang telah
disepakati antara perusahaan penjamin emisi dan
emiten.%

Proses penawaran saham di pasar perdana
melalui beberapa tahap, antara lain:
a. Pengumuman dan pendistribusian prospektus.
b. Masa penawaran, di mana investor dapat

mengajukan pesanan pembelian saham.

8 Hana, Kharis Fadlullah. "Dialektika Hukum Trading Saham
Syariah di Bursa Efek Indonesia." TAWAZUN: Journal of Sharia
Economic Law 1.2 (2018): 152.

% Putri, Selpi Dwi, et al. "Sharia Online Trading System Sebagai
Sistem Transaksi Saham Di Pasar Modal Syariah (Studi Pt. Fac Sekuritas
Bengkulu)." Jurnal Tabarru': Islamic Banking and Finance 6.1 (2023):
35-44.
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c. Masa penjatahan, di mana pesanan pembelian
saham yang telah diajukan diverifikasi dan diatur
alokasi saham.

d. Masa pengembalian dana, di mana dana yang tidak
teralokasikan kembali kepada investor.

e. Penyerahan efek, di mana saham-saham yang telah
dibeli diserahkan kepada investor.

f. Pencatatan efek, di mana saham-saham tersebut
dicatat secara resmi di bursa efek untuk
diperdagangkan di pasar sekunder.

Di pasar sekunder, perdagangan saham terjadi
setelah masa penawaran umum di pasar perdana dan
saham-saham tersebut sudah terdaftar di bursa efek untuk
diperdagangkan. Harga saham di pasar sekunder sangat
dipengaruhi oleh teori permintaan dan penawaran serta
kondisi perusahaan yang menerbitkan saham (emiten).
Di sini, harga saham adalah harga jual dari satu investor
kepada investor lainnya. Harga saham di pasar sekunder
umumnya lebih tinggi daripada harga di pasar perdana.
Hal ini menjadikan perdagangan saham di pasar sekunder
lebih cenderung pada unsur spekulasi dengan risiko
tinggi, yang dapat mengandung unsur perjudian yang
dilarang dalam Islam.%!

Perdagangan saham di pasar sekunder sering
dipengaruhi oleh praktik insider trading, yang
menciptakan persaingan tidak sehat di antara investor.
Praktik ini dapat disamakan dengan situasi di mana orang
kota memanfaatkan pengetahuan rahasia untuk
memanipulasi harga ketika bertransaksi dengan orang

%1 Muchtar, Evan Hamzah. "Proses Screening Saham Syariah
(Perspektif Akademisi dan Praktisi Ekonomi Syariah)." Ad-Deenar:
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 3.2 (2019): 177-186.
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desa, yang sering kali mengakibatkan penipuan karena

kurangnya informasi yang akurat tentang harga

komoditas. Berbeda dengan perdagangan saham
konvensional, perdagangan saham syariah memiliki
mekanisme yang lebih spesifik yang terfokus pada

Jakarta Islamic Index (JII) dan terbatas pada pasar

perdana saja. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan

unsur spekulasi dan praktik insider trading yang sering
terjadi pada pasar sekunder.®?

Jakarta Islamic Index (JII) diciptakan sebagai
alat pengukur Kinerja investasi pada saham berbasis
syariah dengan tujuan meningkatkan kepercayaan
investor dalam mengembangkan investasi dalam ekuitas
sesuai dengan prinsip syariah. Emiten atau perusahaan
publik yang menerbitkan saham syariah di pasar modal
harus memastikan bahwa kegiatan usaha dan
pengelolaannya sesuai dengan prinsip syariah.

Perusahaan yang akan menerbitkan efek syariah
harus memenuhi beberapa ketentuan, antara lain:%

a. Menyertakan ketentuan dalam anggaran dasarnya
bahwa kegiatan usaha dan pengelolaannya
dilakukan berdasarkan prinsip syariah di pasar
modal.

b. Memastikan bahwa semua jenis usaha, akad, aset
yang dikelola, serta cara pengelolaan, produk, dan
jasa yang ditawarkan tidak bertentangan dengan
prinsip syariah.

%2 Maulita, Dian. "Kinerja: Saham Syariah VS Saham
Konvensional." Jurnal Riset Akuntansi Tirtayasa 6.1 (2021): 16-25.

% Maulita, Dian. "Kinerja: Saham Syariah VS Saham
Konvensional" 16-25.
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c. Memiliki anggota direksi dan komisaris yang
memahami dan memahami kegiatan yang sesuai dan
tidak sesuai dengan prinsip syariah.

4. Akad pada Transaksi Saham Syariah
Transaksi saham syariah di Pasar Modal Syariah
menggunakan akad jual beli atau ba’i. Hal ini
sebagaimana ketentuan nomor 1 poin a Fatwa DSN MUI

Nomor 80/DSNMUI/111/2011 Tentang Penerapan Prinsip

Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat
Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek yang menyatakan
perdagangan Efek di Pasar Reguler Bursa Efek
menggunakan akad jual beli (bai’). Lebih lanjut akad jual
beli ini dinilai sah ketika terjadi kesepakatan pada harga
serta jenis dan volume tertentu antara permintaan beli dan
penawaran jual. Adapun berkaitan dengan arga dalam
jual beli tersebut dapat ditetapkan berdasarkan
kesepakatan yang mengacu pada harga pasar wajar
melalui mekanisme  tawar menawar  yang
berkesinambungan (bai” almusawamah).%
5. Trading Saham

Kunci kesuksesan seorang trader dalam
memperoleh keuntungan dari pasar saham adalah
menggunakan strategi trading yang tepat. Dengan
strategi yang sesuai, seorang trader dapat menilai potensi
keuntungan dan risiko yang mungkin terjadi. * Ada

% Neneng Hartati,"Investasi Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia
dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah." Jurnal Hukum Ekonomi
Syariah 5.01 (2021), 39.

% Bahri, Syamsul. Trading Saham Syariah dalam Perspektif Hukum
Islam dan UU No. 8 Tahun 1945 (Studi Kasus Bursa Efek Indonesia).
Diss. UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2022.
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berbagai macam strategi trading yang populer di
kalangan trader, termasuk:%

a.

D. Scalping

Scalping: Strategi ini melibatkan pembukaan dan
penutupan posisi secara cepat untuk memperoleh
keuntungan dalam jangka waktu singkat. Scalping
membantu mengurangi risiko terhadap perubahan
harga dalam jangka panjang dan memanfaatkan
momentum pasar dengan efisien.

Day Trading: Strategi ini melibatkan pembukaan
dan penutupan posisi dalam satu hari perdagangan.
Dengan demikian, posisi trading ditutup sebelum
pasar tutup. Day trading cocok untuk
mengantisipasi risiko gap harga yang sering terjadi
pada pembukaan dan penutupan sesi perdagangan.

Swing Trading: Berbeda dengan day trading yang
hanya mempertahankan posisi dalam satu hari,
swing trading melibatkan penahanan posisi trading
dalam beberapa hari atau bahkan lebih lama.
Strategi ini cocok bagi trader yang ingin meraih
potensi keuntungan yang lebih besar dengan
mempertahankan posisi dalam jangka waktu yang
lebih panjang. Namun, untuk menggunakan strategi
ini dengan efektif, diperlukan analisis yang baik
serta modal yang cukup untuk menahan posisi
trading.

Scalper berasal dari bahasa Inggris "scalp" yang berarti
"kutu loncat", adalah trader yang melakukan pembelian dan
penjualan saham dalam hitungan menit pada hari yang sama.
Mereka tidak menyimpan saham dalam portofolio mereka, dan

% Ainiah, Pocut. "Kajian Trading Saham Syariah di Bursa Efek
Indonesia." Jurnal IImiah Ekonomi Islam 9.1 (2023): 1322-1328.
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tujuan utama mereka adalah untuk mendapatkan keuntungan
dengan cepat. Scalper biasanya memilih saham-saham yang volatil
dan naik cepat dalam hitungan menit, seperti saham lapis tiga yang
sering digoreng oleh bandar. Target keuntungan bagi scalper
berkisar antara 3-15% dalam beberapa menit atau bahkan detik.%’
Ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari strategi scalping.
Kelebihannya ialah sebagai berikut:%®

1. Dapat menghasilkan keuntungan yang tinggi jika strategi
scalping diterapkan dengan baik dan waktu penjualan
yang tepat. Scalper harus pandai menentukan kapan saat
yang tepat untuk menjual saham dalam waktu singkat
karena kondisi pasar bisa berubah dengan cepat.

2. Scalping memungkinkan trader untuk mendapatkan
keuntungan dari kenaikan harga saham sekecil apapun.
Meskipun kenaikan harga kecil, jumlah saham yang
dijual dalam jumlah besar dapat menghasilkan
keuntungan yang signifikan.

3. Tidak memerlukan riset fundamental yang mendalam.
Scalper lebih fokus pada analisis teknikal dan mengikuti
berita pasar modal, karena dalam jangka pendek harga
saham lebih dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan
daripada kondisi fundamental perusahaan.

4. Risiko pasar yang lebih kecil. Dalam jangka waktu
pendek, risiko ketidakpastian pasar cenderung lebih kecil
daripada jangka waktu yang lebih panjang. Oleh karena

% Fanesti, Shabrian Hammam, and 1zzul Madid. "Metode Scalping
dalam Trading Saham Menggunakan Analisis Teknikal Menurut Hukum
Islam." Wasathiyyah 4.2 (2022): 116.

% Wafa, Ahmad Sohibul. Tinjauan Hukum Positif Dan Hukum
Islam Terhadap Praktik Jual Beli Saham Syariah Menggunakan Metode
Scalping” (Skripsi,: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta 2023), 45.
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itu, scalper menghadapi risiko pasar yang lebih
terkendali.

5. Strategi scalping dapat digunakan baik dalam pasar
bullish maupun bearish, karena hanya mengandalkan
perubahan harga dalam waktu singkat.

6. Dapat dilakukan secara otomatis menggunakan robot
trading atau perangkat lunak trading lainnya, asalkan
trader memahami metode analisis teknikal yang
digunakan.

Adapun kekurangannya ialah sebagai berikut:*°

1. Tingginya biaya transaksi. Untuk mencapai keuntungan
yang tinggi dengan strategi scalping, seorang trader
harus menempatkan modal yang besar. Hal ini
mengakibatkan biaya transaksi yang harus dibayarkan
kepada broker menjadi besar pula.

2. Memerlukan tingkat leverage yang tinggi untuk
mencapai keuntungan maksimal. Leverage adalah
fasilitas yang diberikan oleh broker kepada trader untuk
menggunakan modal tambahan dalam perdagangan
saham. Untuk berhasil dengan strategi scalping,
seringkali trader perlu menggunakan leverage yang
tinggi.

3. Selain membutuhkan modal uang, strategi scalping juga
membutuhkan tingkat konsentrasi dan energi yang tinggi.
Meskipun dapat dilakukan secara otomatis menggunakan
perangkat lunak, seorang scalper harus tetap memantau
pergerakan harga secara aktif untuk menentukan waktu
jual yang tepat.

% Wafa, Ahmad Sohibul. "Tinjauan Hukum Positif Dan Hukum
Islam Terhadap Praktik Jual Beli Saham Syariah Menggunakan Metode
Scalping", 44.



BAB III
PEMBAHASAN

A. Trading Saham yang Menggunakan Metode Scalping

Perkembangan pesat perekonomian di era modern ini
disertai dengan kemajuan di bidang ekonomi. Salah satu contoh
kemajuan tersebut ialah bentuk-bentuk kegiatan investasi yang
semakin beragam. Investasi kini tidak hanya terbatas pada
menabung, membuka deposito, membeli tanah dan bangunan,
properti, atau emas. Adanya kemajuan teknologi khususnya di
bidang ekonomi menjadikan investasi dapat dilakukan melalui jual
beli saham di pasar modal.

Di pasar modal Indonesia, kita sering mendengar kata aksi
korporasi yang dilakukan oleh emiten. Aksi korporasi merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan publik yang berkaitan
dengan saham dan kegiatan perusahaan yang bertujuan untuk
meningkatkan Kkinerja perusahaan, yang akan berdampak pada
pemegang saham. Tujuan investor berinvestasi pada saham adalah
untuk mendapatkan return yang maksimal.*®

Pasar modal adalah tempat pertemuan antar investor dan
perusahaan dengan cara memperjualbelikan sekuritas baik berupa
saham, obligasi, maupun jenis surat berharga lainnya melalui jasa
perantara perdagangan efek.'%* Terdapat dua jenis pasar modal di
Indonesia yakni pasar modal konvensional dan pasar modal syariah
yang keduanya sama-sama menjadi tempat untuk jual beli saham.

100 Muna Hasnul, and Muammar Khaddafi, “The Effect of Stock
Split on Stock Return, Stock Trading Volume, and Systematic Risk in
Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange” International
Journal of Finance, Economics and Business Vol. 1, No. 1, March (2022):
51-56.

101 Faiza Muklis, "Perkembangan dan tantangan pasar modal
Indonesia." Al-Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan 1.1
(2016): 65-76.
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Perbedaannya instrumen yang diperdagangkan di pasar modal
syariah seperti saham, reksadana, dan obligasi harus memenuhi
kriteria prinsip-prinsip syariah sebagaimana ketentuan Fatwa
DSN-MUI No: 40/DSN-MUI/X/2003 dan Fatwa DSN-MUI No.
80/DSN-MUI/I11/2011.12
Pasar modal syariah adalah pasar modal yang dijalankan
dengan prinsip-prinsip syariah. Beberapa pihak yang berperan
dalam kegiatan pasar modal diantaranya emiten, investor, dan
perusahaan pengelola dana. Emiten adalah entitas yang melakukan
Penawaran Umum, yakni menawarkan Efek kepada masyarakat
untuk dijual sesuai dengan peraturan yang berlaku. Emiten dapat
berupa individu, perusahaan, koperasi, asosiasi, atau kelompok
terorganisasi.'® Kemudian investor adalah individu atau entitas
yang menanamkan modalnya dalam suatu usaha dengan harapan
memperoleh keuntungan.'®* Sedangkan perusahaan pengelola dana
adalah entitas yang beroperasi di pasar modal dengan mengelola
modal yang ditanamkan oleh investor.1%°
Investasi dalam pasar modal syariah dianggap halal karena
seluruh mekanisme pasar modal tersebut sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah, seperti menghindari unsur maysir, gharar, dan
riba, serta tidak melanggar kaidah fikih sesuai dengan fatwa Dewan

192 Fajri Ali, "Pasar modal syariah." Otoritas Jasa Keuangan 3.1
(2016): 1-10.

108 Adlan, Muhammad, and Imron Mawardi. "Analisis Pengaruh
Utang Berbasis Bunga Dan Pendapatan Non-Halal Terhadap Nilai
Perusahaan Emiten Saham Syariah." Jurnal Ekonomi Dan Bisnis
Islam 4.2 (2018): 166-183.

104 Batubara, Yenni. "Analisis Maslahah: Pasar Modal Syariah
Sebagai Instrumen Investasi Di Indonesia." HUMAN FALAH: Jurnal
Ekonomi Dan Bisnis Islam 7.2 (2020).

195 Nafis, Abd Wadud. "Akad-Akad Di Dalam Pasar Modal
Syariah." Igtishoduna: Jurnal Ekonomi Islam. Institut Agama Islam
Syarifudd in Wonorejo Lumajang (2015).
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Syari‘ah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).1% Salah

satu kaidah fikih yang menjadi dasar hukum pasar modal syariah
ialah sebagai berikut:

Jil Y1 AAUY 15 Sad) Sl s by ) 8 Juali

“Hukum asal menetapkan syarat dalam mu’amalah adalah

halal dan diperbolehkan kecuali ada dalil (yang
»» 107

melarangnya)”.
Dalam Islam, semua aktivitas dan interaksi mu’amalah
(transaksi atau hubungan antar manusia) pada dasarnya dianggap
halal (diperbolehkan) kecuali jika ada dalil (bukti atau teks agama)
yang secara jelas melarangnya. Hal ini berbeda dengan hal-hal
yang berkaitan dengan ibadah, di mana hukum asalnya adalah
terlarang kecuali ada dalil yang mengizinkannya.

Kegiatan investasi di pasar modal syariah, harus
memenuhi akad-akad yang diperbolehkan dalam Islam. Terdapat
prinsip-prinsip tertentu yang harus diperhatikan oleh pelaku pasar
modal syariah seperti tidak mencari rizki melalui cara yang haram,
tidak saling mendzalimi, dan lain sebagainya. 1 Selain itu
transaksi jual beli instrumen seperti saham di pasar modal syariah
juga wajib dilakukan atas dasar keridhaan kedua belah pihak dan
sesuai dengan prinsip syariah.}%® Oleh sebab itu secara garis besar
pasar modal syariah memiliki aturan yang lebih ketat dengan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan harus dipatuhi oleh
investor maupun pihak-pihak lainnya.

106 |rwan Abdalloh, Pasar modal syariah. Elex Media Komputindo,
20109.

107 Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin, Mudzakkirah al-
Figh, Cet. I, (Dar al-Ghad al-Jadid, Kairo, 1428 H/2007 M), 391.

108 Wastam Wahyu Hidayat, Konsep dasar investasi dan pasar
modal. uwais inspirasi indonesia, 2019.

109 Akhmad Faozan, "Konsep pasar modal syariah." Mugtasid:
Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah 4.2 (2013): 287-310.
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Salah satu jenis instrumen yang diperdagangkan di pasar
modal syariah ialah saham. Saham di pasar modal syariah ini
adalah saham-saham yang memiliki karakteristik sesuai dengan
syariah Islam.° Secara teoritis saham adalah selembar catatan
yang berisi penyataan kepemilikan sejumlah modal kepada
perusahaan yang menerbitkan dan salah satu efek yang
diperdagangkan di pasar modal. Saham yang diperdagangkan di
pasar modal syariah merupakan jenis saham biasa yang memiliki
karakteristik khusus, yaitu adanya pengawasan ketat terhadap
kehalalan ruang lingkup kegiatan usahanya.''! Saham syariah ini
ditunjukkan dengan sertifikat kepemilikan suatu perusahaan yang
diterbitkan oleh emiten yang memiliki kegiatan usaha dan cara
pengelolaannya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
syariah.11?

Mekanisme transaksi pada saham syariah dilakukan sesuai
dengan fatwa DSN-MUI nomor 40/DSN-MUI/X/2003 tentang
Pasar Modal dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di
Bidang Pasar Modal. Transaksi yang tidak boleh dilakukan adalah
transaksi yang bersifat spekulasi dan manipulasi yang didalamnya
mengandung unsur gharar, riba’, maysir, risywah, maksiat dan
kedzaliman, diantaranya yaitu seperti melakukan penawaran palsu,
transaksi yang memanfaatkan orang dalam (insider trading),
menjual saham yang belum dimiliki dan membelinya belakangan
(short selling). 13 Selain itu mekanisme perdagangan saham
syariah secara spesifik dipertemukan pada Jakarta Islamic Index

110 Mang Amsi, Berkah dengan investasi syariah: Saham syariah
kelas pemula. Elex Media Komputindo, 2020.

11 Ahmad Ifham Sholihin, Buku pintar ekonomi syariah. Gramedia
Pustaka Utama, 2013.

112 Neneng Hartati, "Investasi Saham Syariah di Bursa Efek
Indonesia dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah." Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah 5.01 (2021): 31-48.

113 Kurniasih Setyagustina, et al. "Pasar Modal Syariah.", Law
Jurnal, Vol. 1 No. 2, (2023).
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(JI) dan penawarannya hanya pada pasar perdana. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar tidak ada lagi unsur-unsur spekulasi
dan sikap insider trading sebagaimana yang terjadi pada pasar
modal konvensional .14

Pembahasan mengenai mekanisme jual beli saham di pasar
modal syariah tentu tidak terlepas dari trading. Trading menjadi
aktivitas jual beli dengan tujuan utama untuk meraih keuntungan
dari selisih harga jual dan beli.!*® Selain itu, trading memiliki
jangka waktu yang lebih pendek dibandingkan investasi.
Penyebabnya berasal dari pengaruh jumlah permintaan, semakin
banyak permintaan maka harga suatu saham syari’ah akan naik.
Dengan bertambahnya nilai harga suatu saham tentunya
berdampak baik bagi semua pihak, baik bagi investor maupun bagi
trader.!1

Trading saham sangat bergantung pada metode analisis
untuk memprediksi harga saham di masa depan. Tanpa
menggunakan metode analisis, seorang trader akan berisiko
mengalami kerugian. Secara umum terdapat dua metode analisis
yang biasa digunakan oleh trader yakni analisis fundamental dan
analisis teknikal. Analisis fundamental merupakan metode analisis
yang menggunakan informasi dan fakta lapangan baik dari dalam
perusahaan maupun dari luar seperti kondisi ekonomi dan politik

114 |da Musdafia lbrahim, "Mekanisme dan Akad Pada Transaksi
Saham di Pasar Modal Syariah." Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam 3.2
(2013): 8.

115 Kharis Fadlullah Hana, "Dialektika Hukum Trading Saham
Syariah di Bursa Efek Indonesia." TAWAZUN: Journal of Sharia
Economic Law 1.2 (2018): 148-160.

116 Hafiz Mubarragq Haridhi, "Syariah Online Trading System
(SOTS) Sebagai Sitem Transaksi Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia
Tinjauan Terhadap POJK No. 15 Tahun 2015." Az-Zarga': Jurnal Hukum
Bisnis Islam 12.2 (2020).
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suatu negara, untuk memprediksi harga saham.!” Di sisi lain,
analisis teknikal adalah analisis yang menggunakan grafik atau
gambar yang menghasilkan pola-pola tertentu, yang kemudian
dianalisis dengan membandingkannya dengan hasil observasi yang
telah dilakukan untuk melihat pergerakan harga saham.!®

Strategi trading yang efektif adalah kunci keberhasilan
seorang trader dalam memahami dan meraih keuntungan dari
pasar saham. Dengan strategi yang tepat, seorang trader dapat
memperkirakan potensi keuntungan yang bisa diperoleh serta
kerugian yang mungkin terjadi. 1*° Strategi trading memiliki
beragam bentuk dan bisa berbeda antara satu trader dengan yang
lain. Namun, ada beberapa strategi yang populer di kalangan trader
salah satunya seperti strategi scalping.'?°

Scalping saham adalah strategi jual beli saham yang
memanfaatkan fluktuasi harga dalam waktu yang sangat singkat
untuk meraih keuntungan.'?! Strategi ini melibatkan pembukaan
dan penutupan posisi secara cepat untuk memperoleh keuntungan
dalam jangka waktu singkat. Scalping membantu mengurangi
risiko terhadap perubahan harga dalam jangka panjang dan
memanfaatkan momentum pasar dengan efisien.

117 Muhammad Ulil Albab, Widi Savitri Andriasari. "Analisis
Teknikal dan Money Management dalam Pengambilan Keputusan
Berinvestasi Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus pada
Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index)." JURNAL
MANAJEMEN DAN BISNIS SRIWIJAYA 20.4 (2022): 193-210.

118 Basrowi, Fauzi, Pertiwi Utami. "Apakah Memilih Saham Daftar
Efek Syariah Indonesia Dengan  Analisis Teknikal Akan
Menguntungkan?." Al-Infaq: Jurnal Ekonomi Islam 11.1 (2020): 39-59.

118 M Nasution, Irwan Padli, and Irwan Padli. "Bisnis dan Investasi
Syariah." Unpublished, 2016, 83.

120 Mang Amsi, Berkah dengan investasi syariah: Saham syariah
kelas pemula. Elex Media Komputindo, 2020.

121 Mohammad Ali Syahbana, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
Mengenai Aplikasi Pintu. Diss. Institut Agama Islam Negeri Madura,
2022.
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Scalping menggunakan strategi trading dimana seorang
trader akan menutup dan membuka posisi mereka dengan cepat
demi mendapatkan keuntungan dalam jangka waktu yang singkat
seringkali hanya dalam hitungan detik atau menit. Strategi ini
mengurangi risiko akan pembalikan harga dalam jangka panjang
serta memanfaatkan momentum secara lincah. Scalping menjadi
tipe trading saham dengan transaksi yang sangat singkat mulai
hitungan jam, menit, bahkan detik. Scalping ini ibaratnya adalah
main cepat dan untung cepat. Tipe ini biasanya memilih membeli
saham yang naik cepat dalam hitungan menit. Target keuntungan
scalper trader ini kisaran 3-15% dalam beberapa menit atau
detik.!?2

Perlu diketahui bahwa tidak semua sekuritas dapat
dilakukan scalping. Sekuritas yang dapat digunakan scalping
diantaranya saham, valuta asing, kontrak berjangka, opsi, dan
kripto. Sedangkan sekuritas yang tidak ideal untuk dilakukan
scalping diantaranya saham dengan likuiditas rendah, obligasi, dan
reksa dana. Scalping biasanya paling efektif pada sekuritas dengan
volume perdagangan tinggi dan spread yang ketat, seperti saham
blue-chip, pasangan mata uang utama, dan beberapa kontrak
berjangka. Sebaliknya, sekuritas dengan likuiditas rendah, spread
lebar, atau kurang volatilitas seperti obligasi dan reksa dana kurang
cocok untuk strategi ini.*?®

Contoh praktik scalping yaitu scalper memilih saham
Apple (AAPL) yang diperdagangkan dengan volume tinggi dengan
nominal tertentu. scalper menggunakan grafik 5 menit dan
mengidentifikasi pola breakout berdasarkan analisis teknis.
Scalper memutuskan untuk masuk pada saat breakout dan
menetapkan stop loss ketat di bawah support terdekat. Scalper

122 Fadjar Sidiq Hidayatullah, Teknik Rahasia Analisis Teknikal
Saham: Teknik-Teknik Trading. PT Elex Media Komputindo, 2023.

123 Abe Layman, Scalping The Art Of Science: Cara Dahsyat
Mengeruk Keuntungan Pasar Uang. Visimedia, 2010, 16.
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menetapkan target keuntungan pada resistensi berikutnya atau
berdasarkan pergerakan harga yang scalper perkirakan. Scalper
masuk perdagangan dan memantau dengan cermat, siap untuk
menutup posisi saat target atau stop loss tercapai.!?*
Seorang scalper bisa melakukan transaksi hingga puluhan kali
dalam sehari. Modal yang digunakan oleh scalper biasanya besar
agar keuntungan yang diperoleh signifikan.?® Terdapat banyak
versi scalping yang digunakan para scalper pada transaksi saham
syariah. Masing-masing scalper ini memiliki teknik dan eksekusi
masing-masing. Versi scalping yang seringkali digunakan ialah
scalping versi M Isa Abdussalam dan versi Bekti Sutikna yang
keduanya ialah scalper di Bursa Efek Indonesia.
Teknik scalping saham versi M Isa Abdussalam diantaranya
sebagai berikut:*?®
1. Memanfaatkan saham dengan volatilitas yang tinggi
Volatilitas adalah perubahan harga yang cepat naik dan
turun dalam waktu singkat, yang dipengaruhi oleh
berbagai  faktor. Biasanya, faktor-faktor yang
mempengaruhi volatilitas meliputi kondisi ekonomi
nasional dan global, permintaan dan penawaran,
perubahan tren inflasi, serta faktor industri dan sektor.
Dalam praktiknya, Isa mencari saham yang volatile
berdasarkan permintaan dan penawaran dengan melihat
running trade. 1’

124 Bekti Sutikna, The Super Scalper. Media Pressindo, 2022, 83.

125 7ainal Abidin, "Investasi Itu Mudah: Cara Cerdas Menuju
Financial Freedom." (2021).

126 Ahmad Sohibul Wafa, Tinjauan Hukum Positif Dan Hukum
Islam Terhadap Praktik JuaL Beli Saham Syariah Menggunakan Metode
Scalping. BS thesis. Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

127 Ahmad Sohibul Wafa, Tinjauan Hukum Positif Dan Hukum
Islam Terhadap Praktik JuaL Beli Saham Syariah Menggunakan Metode



58

2. Fokus pada saham syariah
Saham syariah adalah jenis saham yang tidak melanggar
prinsip-prinsip syariah di Pasar Modal. Pengertian saham
syariah sama dengan pengertian saham pada umumnya
yang telah diatur dalam undang-undang dan peraturan
OJK lainnya. Sebagai seorang Muslim, Isa selalu
berinvestasi di Bursa Efek Indonesia hanya
menggunakan saham syariah. 18

3. Fokus pada satu saham
Melakukan transaksi in and out secara cepat sangat
mempengaruhi fokus seorang scalper. Oleh karena itu,
jumlah saham yang dibeli harus sedikit. M Isa
Abdussalam hanya berfokus pada satu saham yang
menurutnya  memiliki  potensi  baik  sehingga
konsentrasinya tetap terjaga dan tidak menyebabkan
kerugian. 1

4. Take profit yang kecil dan disiplin
Seperti scalper pada umumnya, ia mengandalkan saham
perusahaan dengan volatilitas tinggi agar fluktuasi harga
cepat terjadi. Untuk mendapatkan keuntungan seorang
scalper tidak boleh menetapkan target keuntungan yang
terlalu tinggi. Isa biasanya menargetkan profit sebesar 3-
5% dari harga saham yang dibeli menggunakan modal

Scalping. BS thesis. Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

128 Ahmad Sohibul Wafa, Tinjauan Hukum Positif Dan Hukum
Islam Terhadap Praktik JuaL Beli Saham Syariah Menggunakan Metode
Scalping. BS thesis. Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

129 Ahmad Sohibul Wafa, Tinjauan Hukum Positif Dan Hukum
Islam Terhadap Praktik JuaL Beli Saham Syariah Menggunakan Metode
Scalping. BS thesis. Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.
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yang tidak terlalu besar. Keuntungan yang kecil namun
dengan frekuensi transaksi yang tinggi adalah kunci
dalam strategi scalping. *°

5. Memanfaatkan saham yang auto rejection bawah (ARB)
Saham yang terkena auto rejection bawah (ARB) adalah
saham yang harga belinya ditawarkan di bawah batas
minimal yang ditetapkan oleh Bursa Efek Indonesia
(BEI). BEI menetapkan batas minimal harga ini sebesar
7% sehingga harga jual tidak boleh kurang dari 7% dari
harga penutupan hari sebelumnya. Jika terjadi ARB,
semua order beli pada hari itu akan ditolak meskipun
masih ada antrian jual. Transaksi akan dilanjutkan
kembali pada hari berikutnya. Memanfaatkan saham
yang terkena ARB atau mengalami penurunan drastis
berarti memanfaatkan kepanikan pasar saat itu. Ketika
saham mengalami ARB dan harganya terus turun, para
trader cenderung menjual saham mereka untuk
mengurangi kerugian. Pada saat banyaknya antrian jual
dengan harga rendah, scalper akan membeli saham
tersebut. Namun, agar saham yang sedang turun ini bisa
memberikan keuntungan, scalper tidak bisa hanya
bergantung pada dirinya sendiri. Scalper harus
memperhatikan situasi saham yang memungkinkan
untuk naik kembali atau melihat apakah ada sejumlah
trader lain atau bandar yang dapat menaikkan harga
saham. Jika tidak ada, maka ada risiko harga saham akan
terus turun dan menyebabkan kerugian. 3!

130 Ahmad Sohibul Wafa, Tinjauan Hukum Positif Dan Hukum
Islam Terhadap Praktik JuaL Beli Saham Syariah Menggunakan Metode
Scalping. BS thesis. Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

181 Ahmad Sohibul Wafa, Tinjauan Hukum Positif Dan Hukum
Islam Terhadap Praktik JuaL Beli Saham Syariah Menggunakan Metode
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Adapun eksekusi trading dengan menggunakan scalping versi

M Isa Abdussalam ialah sebagai berikut:**2

1. Screening sebelum perdagangan
Screening saham adalah proses menyaring saham
berdasarkan sejumlah kriteria yang sesuai dengan
preferensi seorang trader atau investor. Isa melakukan
screening saham dan meninjau perdagangan hari
sebelumnya pada malam hari. Dalam proses screening
dan peninjauan tersebut, Isa menggunakan analisis
teknikal berupa moving average 50 dan hanya
mempertimbangkan saham dengan volume transaksi di
atas 10 miliar.

2. Screening saham saat market berjalan
Selama jam perdagangan pasar reguler, seorang scalper
harus aktif memantau running trade (papan transaksi)
untuk mencari saham-saham yang mendapat banyak
respons dari pasar. Ciri-ciri saham tersebut adalah
volume transaksi yang tinggi yang diikuti oleh kenaikan
persentase harga yang signifikan, biasanya dalam rentang
3-5%, untuk memastikan arah kenaikan harga dalam
jangka waktu singkat. Setelah melakukan screening,
langkah selanjutnya adalah membuka grafik analisis
teknikal untuk mempertimbangkan keputusan jual atau
beli. Terkadang, analisis hanya dilakukan dengan melihat
bid dan offer. Namun, penggunaan analisis bid dan offer
secara independen biasanya dilakukan oleh orang yang
berpengalaman dengan naluri trading yang tajam.

Scalping. BS thesis. Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

132 Ahmad Sohibul Wafa, Tinjauan Hukum Positif Dan Hukum
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Hidayatullah Jakarta.
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Penting diingat bahwa saat melakukan screening saham
di running trade, seorang scalper mencari saham dengan
volatilitas tinggi karena pergerakannya yang lebih
dinamis.
3. Alur eksekusi trading

Sebagai seorang scalper sangat penting untuk memantau
running trade secara intensif. Selain itu juga
menggunakan tape reading. Dengan tape reading,
seorang scalper dapat memetakan supply dan demand
pada berbagai level harga. Jumlah lot saham yang antre
di papan bid dan offer sangat memengaruhi perilaku
trader. Ketika jumlah bid dominan disertai dengan
volatilitas tinggi dan kenaikan 3-5%, hal tersebut menjadi
indikator eksekusi saham menurut versi Isa.

Bekti Sutikna sebagai seorang scalper juga memiliki
teknik khusus. Bekti Sutikna tidak pernah membiarkan saham
tetap berada dalam portofolionya lebih dari satu malam
kecuali jika ada indikasi bahwa harga akan stabil hingga
keesokan harinya. Dalam sehari Bekti Sutikna bisa melakukan
puluhan transaksi tetapi tidak dengan banyak saham berbeda.
Bekti lebih memilih meningkatkan frekuensi transaksi pada
beberapa saham pilihan saja, karena memiliki terlalu banyak
saham dalam portofolio dapat menyebabkan kebingungan
bagi seorang scalper. Kecepatan dalam mengambil keputusan
dan ketelitian dalam memantau grafik serta instrumen lainnya
membuat tingkat stres dalam scalping lebih tinggi
dibandingkan pendekatan trading lainnya.!*

Bagi Bekti Sutikna scalping tidak cocok untuk pemula karena
membutuhkan keterampilan dan kecermatan yang diasah

133 Shabrian Hammam Fanesti, 1zzul Madid. "Metode Scalping
dalam Trading Saham Menggunakan Analisis Teknikal Menurut Hukum
Islam." Wasathiyyah 4.2 (2022): 111-132.
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dalam waktu yang lama. Seorang pemula harus bisa

beradaptasi dan menemukan metode trading yang sesuai

untuk dirinya sebelum memutuskan untuk melakukan

scalping. Lebih lanjut teknik scalping yang digunakan Bekti

Sutikna ialah sebagai berikut:*%*

1. Take profit yang kecil dan disiplin
Seperti scalper pada umumnya yang mengandalkan
saham perusahaan dengan volatilitas tinggi untuk
mendapatkan fluktuasi harga yang cepat, Bekti Sutikna
biasanya menetapkan target keuntungan hanya 3-5%, dan
terkadang merealisasikan profit hanya 1%. Hal ini
didasarkan pada prinsip menjaga modal atau safety fund.
Jika harga saham terus naik setelah mengambil profit, dia
akan masuk kembali untuk membeli saham dan
menjualnya lagi di harga yang diperkirakan akan naik (in
and out). Scalping memerlukan margin keuntungan yang
kecil dengan frekuensi transaksi yang tinggi.*

2. Minimalisasi lapak saham
Melakukan in and out dalam transaksi sangat
mempengaruhi konsentrasi seorang scalper. Oleh karena
itu, jumlah saham yang dibeli harus sedikit. Bekti Sutikna
biasanya fokus pada dua atau tiga saham, bahkan satu
saham yang menurutnya bagus, untuk menjaga
konsentrasi dan menghindari kerugian.

3. Memanfaatkan keuntungan di area atas
Saham yang mengalami auto rejection atas (ARA)
adalah saham yang harga jualnya melebihi batas
maksimal yang ditetapkan olen BEI. BEI menetapkan
batas maksimal keuntungan yang bisa diambil dari harga
penutupan hari sebelumnya berdasarkan jenis dan tingkat

134 Bekti Sutikna, The Super Scalper. Media Pressindo, 2022.
135 Bekti Sutikna, The Super Scalper. Media Pressindo, 2022.
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harganya. Misalnya, jika harga saham berkisar antara Rp.
50 — Rp. 200, maka keuntungan maksimal yang bisa
diambil adalah 35%. Jika harga jual melebihi batas ini,
sistem JATS-G akan menolak semua order jual pada hari
itu, meskipun masih ada antrian order beli. Transaksi
akan dilanjutkan keesokan harinya. Memanfaatkan
keuntungan di area atas berarti membeli saham ketika
terjadi ARA, karena umumnya ARA terjadi karena minat
yang tinggi terhadap saham tersebut sehingga harga
melonjak. Ketika memasang order beli dan
membiarkannya semalam, pada hari berikutnya transaksi
saham akan dilakukan sesuai harga yang dipasang dan
keuntungan yang diprediksi. Biasanya, saham ARA akan
mengalami kenaikan harga pada hari berikutnya. Namun,
penting untuk memperhatikan volume antrian dan
informasi terkait saham tersebut untuk menghindari
jebakan bagi trader.

4. Memanfaatkan saham yang auto rejection bawah (ARB)
Saham yang mengalami auto rejection bawah (ARB)
adalah saham yang harga belinya ditawarkan di bawah
batas minimal yang ditetapkan oleh BEI, yaitu 7% dari
harga penutupan hari sebelumnya. Jika terjadi ARB,
semua order beli pada hari itu akan ditolak meskipun
masih ada antrian jual. Transaksi akan dilanjutkan
kembali pada hari berikutnya. Memanfaatkan saham
yang ARB atau turun drastis berarti memanfaatkan
kepanikan pasar saat itu. Ketika saham mengalami ARB
dan harganya terus turun, para trader cenderung menjual
saham mereka untuk mengurangi kerugian. Pada saat
banyak antrian jual dengan harga rendah, scalper akan
membelinya. Namun, agar saham yang sedang turun bisa

136 Bekti Sutikna, The Super Scalper. Media Pressindo, 2022.
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memberikan keuntungan, scalper harus melihat situasi
saham tersebut yang memungkinkan untuk naik kembali
atau melihat adanya trader lain atau bandar yang mampu
menaikkan harga saham. Jika tidak ada, harga saham bisa
terus turun dan menyebabkan kerugian.*¥’
5. Mengejar saham yang sedang “manggung’’
Saham yang sedang "manggung” adalah istilah populer
dalam trading untuk saham yang sedang banyak diminati
oleh pasar. Saham ini bisa berasal dari saham dengan
kapitalisasi rendah maupun tinggi. Namun, seorang
scalper selalu mencari saham dengan volatilitas tinggi
agar fluktuasi harga dapat terjadi dengan cepat, biasanya
pada saham berkapitalisasi kecil (small cap).'*® Saham
berkapitalisasi besar (big cap) juga bisa mengalami
fluktuasi harga yang cepat jika "digoreng” atau
dimanipulasi dengan sentimen-sentimen tertentu. Untuk
memanfaatkan saham-saham yang sedang "manggung"
agar bisa menghasilkan keuntungan, penting untuk
memantau volume transaksi saham tersebut.**®
Perlu diketahui bahwa keuntungan 3-5% ini tidak
diatur lebih lanjut oleh Otoritas Jasa Keuangan melainkan
berdasarkan teknik dari Bekti Sutikna. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) di Indonesia tidak secara khusus mengatur
tentang praktik scalping dalam konteks perdagangan saham
atau instrumen keuangan lainnya. OJK lebih fokus pada
regulasi umum terkait pasar modal dan kegiatan investasi
yang meliputi perlindungan investor, transparansi, dan
stabilitas pasar.  Oleh sebab itu beda scalper besar
kemungkinan beda teknik dan keuntungan yang diharapkan.

137 Bekti Sutikna, The Super Scalper. Media Pressindo, 2022.

138 Abe Layman, Scalping The Art Of Science: Cara Dahsyat
Mengeruk Keuntungan Pasar Uang. Visimedia, 2010, 83.

139 Bekti Sutikna, The Super Scalper. Media Pressindo, 2022.
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Namun idealnya keuntungan 3-5% inilah yang digunakan oleh
para scalper.

Pernyataan berdasarkan Isa Abdussalam, pada
metode scalping nya ialah gharar itu karena spekulasi, atau
tidak ada dasar dalam pengambilan keputusan untuk membeli
saham, hanya berdasarkan firasat agar sahamnya naik, kalau
menggunakan analisa teknikal dan analisa fundamental
setidaknya ada dasar untuk membeli sekalipun saham
memiliki underlying, yaitu kepemilikan perusahaan dalam
bentuk lot (100lembar), pembelian nya tidak dengan untung-
untungan/sekedar firasat. Harus dengan analisa tersebut untuk
menghindari gharar, mengapa harus mengambil keuntungan
3-5% di karena kan scalping jual beli jangka singkat, jika
sudah mendapat profit 3-5%, lebih baik di take profit.

Jadi, dapat disimpulkan oleh analisis penulis terkait
dengan trading saham dengan teknik scalper ini seharusnya
diatur secara khusus oleh OJK salah satunya seperti pada laba
atau keuntungan yang layak diterima scalper. Hal ini guna
menciptakan kepastian hukum dan meminimalisir terjadinya
kegagalan dalam teknik scalping. Meskipun demikian besaran
keuntungan 3-5% ini menurut analisis penulis layak diterima
oleh scalper mengingat risiko scalping ialah harus menjual
dalam waktu yang cepat atau kalau tidak ia akan mengalami
kerugian. Penulis juga setuju dengan target keuntungan 3-5%
dalam trading saham yang menggunakan metode scalping ini,
didasarkan beberapa pertimbangan untuk mencapai
keuntungan yang halal tanpa menekankan para scalper yang
lainnya, agar pertimbangan ini dapat mengurangi resiko yang
terkait dalam volatilitas pasar jangka pendek, mengambil
keuntungan dari pergerakan harga yang dapat diamati secara
langsung tanpa keterlibatan yang tidak jelas atau spekulatif
serta mendukung para scalper untuk mencapai tujuan tanpa
melanggar prinsip — prinsip syariat Islam. Pada versi isa
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abdussalam dan bekti sutikna pada keuntungan 3-5% itu
dikarenakan standar mereka sendiri sudah menyentuh 3-5%
untungnya mereka jual karna mereka mainnya cepat. Metode
Scalping itu di ibaratkan goreng-menggoreng saham. Jadi
mempengaruhi perspektif orang-orang. Saat tim nya membeli
saham nya terpengaruhi jadi naik. Orang-orang yg memantau
saham dilihatnya saham ini lagi naik jadi mereka ikut beli.
Lalu menurut tim ini standar keuntungan 3-5% itu sudah
cukup. Jadi langsung mereka jual, kalau lama-lama bisa jadi
turun. Yang menjadi gharar itu kalau saham scalping itu
digunakan untuk menipu orang lain atau saham-saham
tertentu, tidak jelas, tidak stabil, dan sebagainya. Lalu tim itu
memang sengaja di bentuk untuk menggoreng saham tersebut,
metode scalping ini bisa menipu orang kalau tidak memakai
analisa teknikal dan analisa fundamental. Jadi tergantung dari
orang yang memainkan sahamnya. Di karena kan dalam Islam
itu tidak ada batasan mengambil profit atau keuntungannya
melainkan hanya standar para pemain saham nya. Metode
Scalping itu berarti “kutu loncat” strategi perdagangan di
pasar keuangan yg melibatkan pembukaan dan penutupan
posisi perdagangan dalam waktu singkat, seringkali dalam
hitungan detik atau menit. Yang berarti membelinya hari ini
dan menjualnya hari ini untuk per tim bukan per orangan jadi
mainnya cepat. Karena kalau terlalu lama mereka ngehold
(nahan) bisa jadi saham itu turun lagi. Standar atau indikator
versi Isa Abdussalam dan versi Bekti Sutikna kalau profit nya
sudah mencapai 3-5% itu sudah cukup itu hanya ketentuan
mereka. Ditambah pasar saham itu naik turunnya cepat jadi
kalau mengharapkan keuntungan lebih dari 3-5%
dikhawatirkan saham itu turun lagi.
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Adapun eksekusi trading saham dengan menggunakan

teknik scalper Bekti Sutikna ialah sebagai berikut:'4°
1. Screening sebelum perdagangan

Screening saham adalah proses menyaring saham
berdasarkan sejumlah kriteria yang sesuai dengan
preferensi seorang trader atau investor. Bekti Sutikna
melakukan screening saham dan meninjau perdagangan
hari sebelumnya pada malam hari. Selama screening dan
review, ia memantau saham-saham yang masuk dalam
kategori top gainer dan top loser. la mencari saham yang
menarik berdasarkan peningkatan volume, akumulasi
oleh broker asing, dan berita atau sentimen yang sedang
ramai di kalangan pelaku pasar. Hasil dari screening dan
review ini dicatat dalam daftar watchlist atau hanya
diingat jika sudah terbiasa. Dengan begitu, pada hari
berikutnya seorang scalper sudah memiliki gambaran
dan siap dengan level-level harga penting untuk cut loss
dan take profit. Meskipun sudah membuat watchlist,
pelaksanaannya tetap harus fleksibel dan adaptif terhadap
situasi pasar pada hari transaksi. Terkadang, saham-
saham yang ada di watchlist tidak mendapatkan respons
dari pelaku pasar sehingga perlu mencari saham lain yang
ramai direspon pasar.4

Screening saham saat market berjalan

Selama jam perdagangan reguler, seorang scalper harus
aktif memantau running trade (papan transaksi) untuk
mencari saham-saham yang banyak direspon pasar. Ciri-
ciri saham tersebut adalah volume transaksi yang tinggi
yang diikuti oleh kenaikan persentase harga yang
signifikan, biasanya dalam rentang 3-5%, untuk

140 Bekti Sutikna, The Super Scalper. Media Pressindo, 2022.
141 Bekti Sutikna, The Super Scalper. Media Pressindo, 2022.
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memastikan arah kenaikan harga dalam waktu singkat.
Setelah melakukan screening, langkah selanjutnya
adalah membuka grafik analisis teknikal untuk
mempertimbangkan keputusan jual atau beli. Terkadang,
analisis cukup dilakukan dengan melihat bid dan offer,
tetapi penggunaan analisis bid dan offer secara
independen biasanya dilakukan oleh orang yang
berpengalaman dengan naluri trading yang tajam.
Penting diingat bahwa saat melakukan screening saham
di running trade, seorang scalper mencari saham dengan
volatilitas tinggi karena pergerakannya yang lebih
dinamis. 142
3. Alur eksekusi trading

Sebagai seorang scalper, sangat penting untuk memantau
running trade secara intensif. Selain itu, juga
menggunakan tape reading. Dengan tape reading,
seorang scalper dapat memetakan supply dan demand
pada berbagai level harga, karena jumlah lot saham yang
antre di papan bid dan offer sangat mempengaruhi
perilaku trader.!*

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui
bahwasannya scalping merupakan salah satu bentuk trading
saham dengan memanfaatkan fluktuasi harga dalam waktu
yang sangat singkat untuk meraih keuntungan. Trading saham
dengan menggunakan metode scalping khususnya di pasar
modal syariah ini memiliki tips dan eksekusi masing-masing.
Adapun dua scalper yang terkenal melakukan scalping ini
diantaranya M Isa Abdussalam dan Bekti Sutikna dengan
teknik dan eksekusi masing-masing.

142 Bekti Sutikna, The Super Scalper. Media Pressindo, 2022.
143 Bekti Sutikna, The Super Scalper. Media Pressindo, 2022.
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B. Trading Saham dengan Metode Scalping Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah
Saham syariah merupakan salah satu bagian dari efek
syariah. Berkaitan dengan efek syariah, MUI menerbitkan
Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 40/DSN-
MUI/X/2003 sebagai dasar hukum kebolehannya melakukan
transaksi di pasar modal syariah. MUI kemudian juga
menerbitkan Fatwa DSN Nomor 80/DSNMUI/INI/2011
Tentang Penerapan Prinsip Syariah Dalam Mekanisme
Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa
Efek sebagai tindak lanjut dari fatwa sebelumnya. 4
Berdasarkan fatwa tersebut, perdagangan efek syariah harus
dilakukan dengan prinsip syariah diantaranya prinsip kehati-
hatian serta tidak diperbolenkan melakukan spekulasi,
manipulasi dan dilarang mengandung unsur yang
bertentangan dengan syariah.#°
Salah satu strategi yang digunakan dalam transaksi
jual beli saham atau trading ialah strategi scalping. Scalping
merupakan salah satu bentuk trading saham dengan
memanfaatkan fluktuasi harga dalam waktu yang sangat
singkat untuk meraih keuntungan.*® Perlu diketahui bahwa
strategi scalping ini juga menggunakan teknik spekulasi. Hal
ini dikarenakan scalper nantinya akan mengamati fluktuasi
harga saham yang tidak bisa diprediksi dengan tujuan
mendapatkan keuntungan yang besar. Dibalik keuntungan

144 Ani Lutfiyah, Danang Purbo Raharjo, and Lathoif Ghozali.
"Implementasi Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) Terhadap Pasar Modal Syariah di Pasar Modal Syariah
Indonesia." Jurnal IImiah Ekonomi Islam 8.3 (2022): 3434-3441.

145 Refky Fielnanda, "konsep screening saham syariah di
Indonesia." AL-FALAH: Journal of Islamic Economics 2.2 (2017).

146 Abe Layman, Scalping The Art Of Science: Cara Dahsyat
Mengeruk Keuntungan Pasar Uang. Visimedia, 2010.
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yang ditawarkan oleh praktik scalping, terdapat juga
permasalahan-permasalahan yang berpotensi bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariah.'4

Tingginya tingkat spekulasi scalping dikarenakan
frame time analisis teknikal yang singkat dan jenis saham
yang memiliki volatilitas tinggi. Dalam hal ini setidaknya ada
dua hal yang menjadi pokok permasalahan yaitu legalitas
spekulasi scalping dan legalitas transaksi dengan volume dan
modal yang besar dalam keadaan spekulasi yang tinggi.
Kedua pokok permasalahan ini bias dengan praktik judi.

Perjudian adalah bagian dari gharar sebagaimana
dijelaskan oleh ulama Malikiyyah. Maksud dari spekulasi
(gharar) menurut bahasa ghéarar berarti pertaruhan. Menurut
istilah  gharar Dberarti sesuatu yang mengandung
ketidakjelasan, pertaruhan atau perjudian. Setiap transaksi
yang masih belum jelas barangnya atau tidak berada dalam
kuasanya alias di luar jangkauan termasuk jual beli gharar.48
Pelarangan gharar karena memberikan efek negative dalam
kehidupan karena gharar merupakan praktik pengambilan
keuntungan secara bathil 14
Ayat melarang gharar salah satunya yaitu Al-Quran Surah Al-
Baqarah ayat 188 sebagal berlkut

il 8T 0 Ty 15885 gl i K130 156 ¥
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147 Shabrian Hammam Fanesti, 1zzul Madid. "Metode Scalping
dalam Trading Saham Menggunakan Analisis Teknikal Menurut Hukum
Islam.” Wasathiyyah 4.2 (2022): 111-132.

148 Agus Triyanta, "Gharar; Konsep dan Penghindarannya pada
Regulasi Terkait Screening Criteria di Jakarta Islamic Index." Jurnal
Hukum lus Quia lustum 17.4 (2010): 615-632.

149 Faty Rahmarisa, "Investasi Pasar Modal Syariah." JEKKP
(Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Kebijakan Publik) 1.2 (2019): 79-84.
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“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang
batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan
berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui" (QS Al-
Bagarah: 188).

Surah Al-Bagarah ayat 188 ini membahas pentingnya
keadilan dan integritas dalam urusan harta dan larangan
terhadap tindakan-tindakan yang merugikan orang lain atau
merusak integritas masyarakat, seperti memakan harta orang
lain secara batil dan menggunakan cara-cara yang curang.*>

Gharar memiliki beberapa ketentuan yang dapat
mempengaruhi keabsahan akad. Ketentuan tersebut meliputi
tingkat gharar yang tinggi, gharar terletak pada pokok (asalah),
tidak ada tuntutan hajat atau darurat, dan terjadi pada akad
mu ‘awadah. Selain syarat-syarat ini, gharar yang dapat
mempengaruhi keabsahan akad terletak pada posisi tertentu di
dalam suatu transaksi, yaitu pada sighah akad, mabi’
(komoditi), dan saman (bayaran).!

Spekulasi yang ada pada praktik scalping saham rawan
dan berpotensi menimbulkan perilaku maysir yang
mengandung gharar terkhusus bagi para pelaku pasar saham
yang baru mengenal dan terjun ke pasar saham. Konsep maysir
dalam dunia jual beli saham jangka pendek ialah spekulasi yang
dilakukan atau menebak untuk mendapatkan keuntungan dari

10 Muhammad Nadratuzaman Hosen, "Analisis bentuk gharar
dalam transaksi ekonomi." Al-Igtishad: Jurnal IImu Ekonomi Syariah 1.1
(2009), 11.

151 Irwan Abdalloh, Pasar modal syariah. Elex Media Komputindo,
20109.
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capital gain.*® Meskipun demikian, tingkat spekulasi dalam
scalping yang tinggi tetap tidak termasuk gharar maysir.
Alasannya sama dengan pembahasan trading pada umumnya.

Scalping pada dasarnya adalah bentuk perdagangan
saham seperti halnya perdagangan pada umumnya di pasar
modal, hanya saja fokusnya terletak pada frame time yang lebih
singkat. Ketika terjadi transaksi, kedua investor yang terlibat
akan mendapatkan saham dan uang sebagai imbalan. Kerugian
yang timbul akibat penurunan harga saham karena kesalahan
prediksi tidak selalu disebabkan oleh salah satu pihak tetapi bisa
juga oleh faktor alami pasar.’>® Berbeda dengan praktik yang
dilakukan oleh bandar, dimana keuntungan mereka berasal dari
kerugian orang lain karena mereka memanipulasi perilaku
saham untuk menipu trader lain menggunakan faktor buatan
bukan faktor alami. Selain menyebabkan ghérar, praktik bandar
juga dapat dikategorikan sebagai perjudian.

Isu yang sering menerpa trading saham dengan metode
scalping ini ialah short selling yang berpotensi melanggar
ketentuan syariah. Short selling adalah transaksi seorang trader
menjual saham yang sebenarnya tidak dimilikinya. Untuk
melakukannya, perusahaan sekuritas meminjamkan saham
kepada trader yang kemudian harus mengembalikannya sesuai
perjanjian. Jika tidak, trader akan dikenakan denda atau risiko
kehilangan jaminan.*>*

152 Ar Royyan Ramly, "Konsep Gharar dan Maysir dan Aplikasinya
pada Lembaga Keuangan Islam." Islam Universalia: International
Journal of Islamic Studies and Social Sciences 1.1 (2019): 62-82.

153 Muhammad Subhi Apriantoro, et al. "Stock Investment with
Scalping Trading Method in Islamic Law Perspective." Al-lktisab:
Journal of Islamic Economic Law 6.2 (2022): 121-145.

1% Aminy, Muhammad Muhajir. "Praktek Short Selling, Margin
Trading, Dan Insider Trading Di Pasar Saham Dalam Perspektif
Islam." IQTISHADUNA 9.1 (2018): 47-63.
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Transaksi short selling tidak digunakan dengan metode
scalping karena melibatkan peminjaman saham dengan bunga
atau riba dari sekuritas. Sedangkan scalping menggunakan
transaksi jual beli saham langsung. > Praktik short selling
sangat spekulatif dan penuh dengan unsur gharéar karena tidak
ada dasar yang pasti terkait naik atau turunnya harga saham
yang dipinjam. Berbeda dengan scalping yang menggunakan
analisis teknikal untuk menghindari ketidakjelasan. Praktik
scalping sebagaimana dilakukan M Isa Abdussalam dan Bekti
Sutikna ini tidak pernah melakukan short selling.

Trading dengan menggunakan metode scalping juga
tidak serta merta dilakukan namun harus mempertimbangkan
analisis teknikal sehingga tidak dapat dikategorikan gharar.
Ghérar muncul ketika pihak-pihak yang terlibat dalam
perjudian atau pertaruhan tidak menetapkan jumlah yang akan
diambil atau diberikan pada saat kontrak, melainkan tergantung
pada peristiwa yang tidak pasti.’*® Dalam transaksi jual beli
saham tanpa analisis teknikal, terdapat unsur judi atau maysir
dan gharar. Maysir terjadi ketika spekulator hanya menebak
arah pergerakan saham tanpa dasar analisis yang kuat, yang
pada akhirnya mengakibatkan ketidakpastian tentang
keuntungan atau kerugian.

Keuntungan dan kerugian baru diketahui setelah
pergerakan harga selesai. Jika pergerakan harga sesuai dengan
spekulasi, maka akan ada keuntungan. Namun jika tidak sesuai
akan ada kerugian. Unsur gharar terletak pada ketidakjelasan

155 Muhammad Pajrianor, Analisis Praktik Trading Saham Syariah
Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Studi Kasus IDX Kalimantan
Selatan. Diss. Universitas Islam Kalimantan MAB, 2023.

1% Ahmad Azizi, Muhammad Syarif Hidayatullah. "Spekulasi
Dalam Transaksi Pasar Modal Syariah (Potensi Keberadaan Dan Solusi
Penanganan).” Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi 6.2 (2020): 189-
209.
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tentang bagaimana keuntungan dan kerugian berkaitan dengan
modal. " Dalam perbedaan antara analisis teknikal dan
spekulasi, spekulator cenderung hanya fokus pada keuntungan
tanpa menetapkan target keuntungan dari capital gain dan batas
kerugian yang dapat ditanggung.

Tingginya tingkat spekulasi pada scalping saham tidak
disebabkan oleh zat fluktuasi harga tersebut melainkan karena
pembacaan grafik analisis teknikal yang lebih pendek. Tingkat
spekulasi ini dapat diminimalisir dengan menyertakan
pembacaan primary trend, secondary trend dan beberapa
instrumen analisis pendukung lainnya. Ini menunjukkan
permasalahan terjadi pada cara membaca tren harga, bukan
pada diri fluktuasi harga. Selain itu cara membaca tren ini tidak
masuk dalam kriteria gharar maysir. Dengan begitu, tingkat
spekulasi scalping yang tinggi tetap tidak termasuk ghéarar
maysir.8

Dalam transaksi jual beli saham dengan metode scalping
terdapat kemungkinan untuk melakukan tindakan manipulasi
permintaan atau penawaran palsu, tetapi memerlukan modal
besar. Hal ini sering terjadi ketika pelaku scalping memiliki
modal besar dan ingin menjual saham yang sedang mengalami
penurunan nilainya dalam waktu singkat. Mereka bisa membuat
permintaan palsu (bid/offer) untuk menarik minat pembeli
sehingga mereka dapat dengan mudah menjual saham karena
adanya minat dari banyak orang. Namun, penting untuk diingat
bahwa praktik semacam itu dilarang dalam syariat Islam dan
tidak boleh dilakukan dalam transaksi saham termasuk

157 Ar Royyan Ramly, "Konsep Gharar dan Maysir dan Aplikasinya
pada Lembaga Keuangan Islam." Islam Universalia: International
Journal of Islamic Studies and Social Sciences 1.1 (2019): 62-82.

1% Muhammad Subhi Apriantoro, et al. "Stock Investment with
Scalping Trading Method in Islamic Law Perspective." Al-lktisab:
Journal of Islamic Economic Law 6.2 (2022): 121-145.
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scalping. Jika ingin melakukan scalping sesuai dengan prinsip
syariah, penting untuk menghindari praktik manipulasi
permintaan atau penawaran palsu (bid/offer).

Isu yang sering ada dalam trading saham dengan
menggunakan strategi scalping ialah riba. Riba dalam bahasa
Arab berarti tambahan atau kelebihan. Dalam istilah syariah
riba merujuk pada kelebihan atau tambahan pembayaran yang
diisyaratkan sebelumnya dalam transaksi utang piutang atau
jual beli.’® Riba secara tegas diharamkan dalam Islam karena
dapat berdampak negatif bagi pemberi dan penerima hutang.
Selain dapat mengurangi semangat tolong-menolong, riba juga
berpotensi menyebabkan konflik antara kedua belah pihak yang
terlibat dalam transaksi. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-
Bagarah ayat 275 sebagai berikuajt: ]

Lol A sl A Jals
“.Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba...” (QS. Al-Bagarah: 275).

Surah Al-Bagarah ayat 275 secara tegas membedakan
antara jual beli yang dihalalkan dan riba yang diharamkan,
mengajarkan pentingnya keadilan dan kerelaan dalam transaksi
ekonomi. Ayat ini juga memperingatkan dampak buruk dari
riba dan mendorong umat Islam untuk mematuhi hukum syariah
dalam kegiatan ekonomi mereka.*®°

1% Tuti Alawiyah, Rozi Fery Setiyaningsih. "Analisis Syariah
Online Trading System (SOTS) Atas Kinerja Indeks Saham Syariah
Indonesia Selama Pandemi Covid-19 di Pasar Modal." Jurnal Riset
Keuangan dan Akuntansi 7.1 (2021).

160 Zainuddin, and Anayya Syadza Zainuddin. "Lafaz Al Bai’u
Mistlu Al Riba Dalam Surah Al Bagarah Ayat 275." Jurnal limiah Al-
Mu'ashirah: Media Kajian Al-Qur'an dan Al-Hadits Multi Perspektif 19.1
(2022): 32.
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Transaksi trading saham dengan menggunakan metode
scalping tidak dapat dikategorikan sebagai riba. Hal ini
dikarenakan metode scalping menggunakan analisis tertentu
yakni analisis teknikal. Dengan frame time yang sangat singkat,
scalper menggunakan analisis teknikal untuk memprediksi
harga saham.! Analisa teknikal dalam metode scalping sangat
berbeda dengan spekulasi dan riba dikarenakan analisa teknikal
mampu meminimalisir dan mengukur resiko yang wajar
diterima. %2 Analisa teknikal juga mengatur take profit atau
keuntungan serta dapat menilai bagaimana memilih saham yang
layak untuk ditransaksikan.

Transaksi trading saham dengan menggunakan metode
scalping ini juga dapat dikaitkan dengan Fatwa DSN MUI No:
80/DSNMUI/111/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam
Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar
Reguler Bursa Efek. Scalper pada dasarnya adalah jenis trader
yang aktif dalam melakukan transaksi saham dalam waktu
singkat, bahkan dalam hitungan jam, menit, atau detik. 6
Scalper dapat melakukan puluhan transaksi dalam satu hari.
Transaksi jual beli saham dengan metode scalping ini dianggap
sah ketika terdapat kesepakatan mengenai harga, jenis, dan

161 Muhyidin, "Pasar Modal Syariah dalam Tinjauan Al Magoshid
Syariah." Law, Development and Justice Review 2.2 (2019): 233-245.

182 Muhammad Ulil Albab, Widi Savitri Andriasari. "Analisis
Teknikal dan Money Management dalam Pengambilan Keputusan
Berinvestasi Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus pada
Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index)." Jurnal Manajemen
dan Bisnis Sriwijaya 20.4 (2022): 198.

163 Muhammad Ulil Albab, Widi Savitri Andriasari. "Analisis
Teknikal dan Money Management dalam Pengambilan Keputusan
Berinvestasi Saham Syariah di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus pada
Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index)." JURNAL
MANAJEMEN DAN BISNIS SRIWIJAYA 20.4 (2022): 193-210.
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volume antara permintaan beli dan penawaran jual meskipun
dalam waktu yang cepat.

Sistem perdagangan saham otomatis yang disediakan
oleh berbagai perusahaan juga memiliki sejumlah keterbatasan,
termasuk potensi iklan yang menyesatkan , risiko terhadap
keamanan informasi pribadi, persyaratan investasi minimum
yang tinggi, dan skeptisisme mengenai legitimasi keuntungan
yang diiklankan tanpa pengujian ulang, validasi. Selain itu,
pengguna sering kali menghadapi biaya yang besar saat
menggunakan sistem ini.1%4

Aktivitas trading dengan metode scalping ini sesuai
dengan ketentuan khusus huruf ¢ Fatwa DSN MUI No:
80/DSNMUI/111/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam
Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar
Reguler Bursa Efek yang menyatakan pembeli boleh menjual
efek setelah akad jual beli dinilai sah sebagaimana dimaksud
dalam huruf b, walaupun penyelesaian administrasi transaksi
pembeliannya (settlement) dilaksanakan di kemudian hari,
berdasarkan prinsip gabdh hukmi. Qabdh hukmi adalah konsep
kepemilikan secara hukum.'®® Dalam praktiknya transaksi jual
beli scalper dianggap sah meskipun dalam timeframe yang
sangat singkat dan dalam satu hari bisa bertansaksi berkali kali
walaupun Settlement dilaksanakan di kemudian hari.1¢

Pandangan para tokoh ulama terkait trading dapat
bervariasi tergantung pada konteks dan jenis trading yang

164 yu, S.; Yang, S.-B.; Yoon, S.-H. “The Design of an Intelligent
Lightweight Stock Trading System Using Deep Learning Models:
Employing Technical Analysis Methods.” Journal International MDPI”
Systems 2023, 11, 470.

165 Deka Ahmad Nasrulloh Nurhaeti, "Mekanisme Pasar Modal
Atau Perdagangan Efek Syariah (Fatwa Dsn-Mui)." Jurnal IImu
Akuntansi dan Bisnis Syariah (AKSY) 4.2 (2022): 17.

166 Fadjar Sidiq Hidayatullah, Teknik Rahasia Analisis Teknikal
Saham: Teknik-Teknik Trading. PT Elex Media Komputindo, 2023.
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dibahas. Secara umum, pandangan ulama terkait aktivitas
trading sering kali mencerminkan prinsip-prinsip syariah dalam

Islam, yang meliputi larangan terhadap bunga, ketidakpastian,

dan perjudian. Di bawah ini adalah beberapa pandangan umum
dari tokoh ulama terkait trading:

1. Mazhab Syafi’i berpandangan bahwa trading seperti
trading forex hukumnya haram. Hal ini lantaran adanya
unsur ketidakpastian seperti memperkirakan hal yang
belum pasti. Selain itu Mazhab Syafi’i juga berpandangan
bahwa jual beli mata uang harus dilakukan secara tunai
sebelum kedua orang yang bertransaksi tersebut berpisah
baik secara langsung atau diakhirkan dan tidak dibolehkan
menunda pembayaran.*6’

2. Abu Zahrah, Abdurrahman Hasan dan Khalaf berpendapat
bahwa saham dapat diperjualbelikan sebagaimana
layaknya barang. Hal ini dituangkan oleh Yusuf Qardhawi
dalam kitabnya Fighu Zakah halaman 527. Singkatnya
bahwa jual-beli saham atau trading saham dibolehkan
secara syariah dan hukum positif yang berlaku.®®

3. Kumpulan fatwa Dewan Syariah Nasional Saudi Arabia
yang diketuai oleh Syaikh Abdul Aziz lbn Abdillah Ibn
Baz jilid 13 (tiga belas) bab jual-beli halaman 320-321
fatwa nomor 4016 dan 5149 tentang hukum jual-beli
saham dinyatakan jika saham yang diperjual-belikan tidak
serupa dengan uang secara utuh apa adanya, akan tetapi
hanya representasi dari sebuah aset seperti tanah, mobil,
pabrik dan yang sejenisnya dan hal tersebut merupakan

67 Dini, Lisa. Tinjauan Hukum Terhadap Trading Forex Dalam
Grafik Jual Beli Mata Uang Pada Aplikasi Olymp Trade Perspektif
Mazhab Syafi’i (Studi Kasus Kecamatan Bukit Tusam Kabupaten Aceh
Tenggara). Diss. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2021.

168y Burantama, Jual Beli Saham menurut Sudut Pandang Islam,
Universitas Yarsi, 2012: 79
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sesuatu yang telah diketahui oleh penjual dan pembeli,
maka dibolehkan hukumnya untuk diperjualbelikan
dengan harga tunai ataupun tangguh, yang dibayarkan
secara kontan ataupun beberapa kali pembayaran,
berdasarkan keumuman dalil tentang bolehnya jual-beli.®

4. Majelis Ulama Indonesia memperbolehkan trading saham
sebagaimana dikeluarkannya fatwa-fatwa tentang saham
salah satunya yaitu Fatwa MUl Nomor 80. Namun perlu
ditekankan bahwa saham yang diperbolehkan ialah saham-
saham syariah.1’

Meskipun secara istilah, para ulama memiliki berbagai
konsep dalam mendefinisikan jual beli. Tetapi dari konsep-
konsep didapatkan sebelumnya dapat dikatakan bahwa jual beli
(secara umum) merupakan kegiatan tukar-menukar yang harus
dilandasi atas dasar saling meletakan, serta di haruskan untuk
sesuai pada ketentuan yang di benarkan oleh syariat Islam
(Mukarromah 2021) karena sejak dulu hingga sekarang, ulama
figh sepakat bahwa hukum jual beli pada dasarnya boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.*’

Rivai dan Usman (2012), menyebutkan bahwa dalam
melakukan kegiatan ekonomi, umat Islam harus berpedoman
kepada yang dicontohkan Rasulullah SAW, vyaitu prinsip

169y Burantama, Jual Beli Saham menurut Sudut Pandang Islam,
Universitas Yarsi, 2012: 81.

170 Alawiyah, Tuti, and Rozi Fery Setiyaningsih. "Analisis Syariah
Online Trading System (SOTS) Atas Kinerja Indeks Saham Syariah
Indonesia Selama Pandemi Covid-19 di Pasar Modal." Jurnal Riset
Keuangan dan Akuntansi 7.1 (2021).

171 Dian May Syifa, Fikriyadi Fikriyadi. "Konsep Jual Beli Pada
Binomo: Perspektif Ulama Figh Klasik Dan Kontemporer Dalam
Tinjauan Etika Bisnis Islam." Mudsarah: Jurnal Kajian Islam
Kontemporer 5.1 (2023): 57.
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kejujuran, keadilan, amanah, nasehat-menasehati, barang yang
dijual harus halal dalam zat dan cara memperolehnya, dan tidak
ada unsur penipuan. Berbeda dengan prinsip dalam
materialisme yang memisahkan antara masalah ekonomi dan
etika atau seperti konsep kapitalisme yang memisahkan antara
akhlak dengan ekonomi. Begitu pula dengan konsep
sekularisme yang memisahkan agama, negara, dan spiritual. Di
mana dalam ekonomi dan bisnis Islam, pada satu sisi diberikan
kebebasan untuk mencari keuntungan, tetapi di sisi lain diberi
batasan dengan prinsip yaitu harus tetap berpegang teguh pada
iman dan etika, agar tercapainya kemaslahatan bagi segala
aspek kehidupan. 172

Berdasarkan hasil analisis penulis, metode scalping
dinilai tidak mengandung unsur gharar dan judi serta sesuai
dengan ketentuan khusus dalam Fatwa DSN MUI No:
80/DSNMUI/111/2011 mengenai Penerapan Prinsip Syariah
dalam Mekanisme Perdagangan Efek. Penting untuk dicatat
bahwa metode scalping yang sesuai dengan Hukum Ekonomi
Syariah adalah yang menggunakan analisis teknikal, seperti
yang diterapkan oleh M Isa Abdussalam dan Bekti Sutikna.
Namun, jika scalping tidak didasarkan pada analisis teknikal,
maka dapat mengandung unsur gharar dan judi yang
bertentangan dengan prinsip Hukum Ekonomi Syariah.

172 Dian May Syifa, Fikriyadi Fikriyadi. "Konsep Jual Beli Pada
Binomo: Perspektif Ulama Figh Klasik Dan Kontemporer Dalam
Tinjauan Etika Bisnis Islam." Mudsarah: Jurnal Kajian Islam
Kontemporer 5.1 (2023): 57-58.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, kesimpulan pada

penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Trading saham yang menggunakan scalping dilakukan
dengan memanfaatkan fluktuasi harga dalam waktu yang
sangat singkat untuk meraih keuntungan. Metode
scalping ini memiliki tips dan eksekusi masing-masing
sebagaimana metode scalping M Isa Abdussalam dan
Bekti Sutikna. Teknik scalping saham versi M Isa
Abdussalam dan Betik Sutikna pada intinya sama yaitu
memanfaatkan saham dengan volatilitas yang tinggi,
fokus pada saham syariah, fokus pada satu saham, take
profit yang kecil dan disiplin, serta memanfaatkan saham
yang auto rejection bawah (ARB). Sedangkan teknik
scalping saham yang digunakan screening sebelum
perdagangan, screening saham saat market berjalan, dan
alur eksekusi trading.

2. Trading saham yang menggunakan metode scalping
tidak bertentangan dengan Hukum Ekonomi Syariah dan
tidak mengandung gharéar serta judi. Trading saham
dengan metode scalping ini sesuai dengan ketentuan
khusus  huruf ¢ Fatwa DSN MUl  No:
80/DSNMUI/I11/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah
dalam Mekanisme Perdagangan Efek. Hal yang perlu
ditekankan adalah metode scalping sesuai Hukum
Ekonomi Syariah dan tidak mengandung gharar serta
judi ini ialah metode scalping yang menggunakan
analisis teknikal seperti scalping yang dilakukan M Isa
Abdussalam dan Bekti Sutikna. Apabila scalping tidak
menggunakan analisis teknikal, maka terdapat unsur
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ghéarar dan judi yang tidak diperbolehkan dalam Hukum
Ekonomi Syariah.

B. Saran

Saran yang dihadirkan penulis atas penelitian ini diantaranya

sebagai berikut:

1. Bagi scalper, diharapkan untuk melakukan scalping
saham dengan menggunakan analisis teknikal
dikarenakan jika tika tidak menggunakan analisis
tersebut scalping yang ada berpotensi mengandung
gharar dan judi serta bertentangan dengan prinsip
syariah.

2. Bagi Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia, dan
DSN MUI, diharapkan untuk membuat regulasi khusus
berkaitan dengan trading saham dengan menggunakan
scalping di Pasar Modal Syariah untuk memberikan
kepastian hukum dan mengantisipasi terjadinya scalping
yang bertentangan dengan prinsip syariah.
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